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              Pokok permasalahan penelitian ini adalah bagaimana urgensi manajemen 
dakwah dalam membentuk akhlak siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 
Bulukumba, Desa Batukaropa, Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba, dengan 
sub masalah: 1) Bagaimana upaya manajemen dakwah dalam membentuk akhlak 
siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba?  2) Apa tantangan yang dihadapi 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba?  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
manajemen dakwah dan psikologi. Sumber data penelitian ini adalah sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan analisis data 
adalah reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan pengujian kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan, Upaya manajemen dakwah dalam 
membentuk akhlak siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba, ditandai 
dengan melaksanakan fungsi-fungsi manajemen dakwah yaitu: Perencanaan dakwah, 
Pengorganisasian dakwah, Pelaksanaan dakwah, dan Pengendalian/evaluasi dakwah.  
Adapun hal yang dilakukan  yaitu memberikan dorongan dan motivasi, memberikan 
contoh yang baik, pengajaran dengan kasih sayang, menggunakan media belajar, dan 
mengoptimalkan jadwal kegiatan keagamaan. Adapun tantangan yang dihadapi 
madrasah dalam membentuk akhlak siswa, yaitu: Pertama, faktor internal terdiri dari 
kurangnya kesadaran dari siswa, kuranya sarana ibadah di madrasah, dan manajemen 
kegiatan keagamaan yang kurang maksimal. Kedua faktor eksternal, terdiri dari orang 
tua dan lingkungan. Dengan ini semua guru harus melakukan kerja sama untuk 
mengatur kegiatan keagamaan. 
Implikasi penelitian ini, yaitu: (1) Manajemen dalam pengelolaan kegiatan 
keagamaan perlu ditingkatkan, bukan hanya dalam bentuk lisan tapi tulisan, sehingga 
siswa mampu konsisten dalam melaksanakan kegiatan keagamaan tanpa perintah. (2) 
Diharapkan pendidik senantiasa berupaya melaksanakan kegiatan keagamaan. (3) 
perhatian lebih kepada siswa, untuk mengetahui minat dan bakat mereka. (4) Kepada 
para siswa agar dapat menanamkan kesadaran dalam dirinya, tentang pentingnya 





A. Latar Belakang Masalah 
Melihat perkembangan zaman saat ini telah membawa perubahan yang sangat 
pesat di muka bumi dengan adanya kemajuan tehnologi yang sudah semakin canggih, 
berbagai dampak yang ditimbulkan baik positif maupun negatif di segala aktivitas 
kehidupan. Berkembangnya arus informasi yang sangat cepat turut mempengaruhi 
kepribadian dan perilaku manusia. Bebasnya informasi yang ditandai dengan semakin 
canggihnya tehnologi serta akses untuk menggunakannya yang sudah tersedia di 
mana-mana membentuk pola pikir sesuai dengan apa yang dilihatnya. Di dalam 
kehidupan yang serba modern inilah, manusia di uji dengan berbagai kenyamanan 
dan kebahagiaan yang sesaat, apakah manusia mampu untuk tetap berpegang teguh 
kepada pedoman yang telah diberikan oleh Allah swt., atau mereka akan terpengaruh 
dengan indahnya dunia yang fana ini.  
Ajaran Islam adalah paham yang sempurna dan komprehensif, karena ia 
meliputi segala aspek kehidupan manusia, baik yang bersifat dunia maupun akhirat. 
Salah satu aktivitas keagamaan yang secara langsung digunakan untuk 




Pada usia sekolah dasar, anak sudah dapat mengikuti peraturan dan tuntutan 
dari orang tua atau lingkungan sosialnya. Pada akhir usia ini, anak sudah dapat 
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memahami alasan yang mendasari suatu peraturan. Di samping itu, anak sudah dapat 
mengasosiasikan setiap bentuk perilaku dengan konsep benar-salah atau baik-buruk. 
Misalnya, dia memandang atau menilai bahwa,  perbuatan nakal, berbohong, dan 
tidak hormat pada orang tua merupakan suatu yang salah atau buruk. Sedangkan 
perbuatan jujur, adil, dan sikap hormat kepada orang tua dan guru merupakan suatu 
bentuk yang benar atau baik.
2
 
Seorang siswa diharapkan mampu berkembang dan tumbuh menjadi pribadi 
yang mempunyai akhlak yang baik. Yang dimaksud dengan akhlak siswa di sini 
bukan hanya sekedar hal-hal yang berkaitan dengan ucapan, sikap, dan perbuatan 
yang harus ditampakkan oleh siswa dalam pergaulan di sekolah dan di luar sekolah, 
melainkan berbagai ketentuan lainnya yang memungkinkan dapat mendukung 
efektivitas proses belajar mengajar.
3
 
Akhlak menempati posisi yang sangat penting dalam Islam. Ia dan takwa 
merupakan buah pohon Islam yang berakarkan akidah, bercabang dan berdaun 
syariah. Dikalangan umat Islam masalah yang penting ini sering kurang digambarkan 
secara baik dan benar kalau dibandingkan dengan penggambaran tentang syariat, 
sehingga karena tidak mengenal butir-butir akhlak menurut agama Islam, dalam 
praktik tingkah laku kebanyakan orang Islam tidak sesuai dengan akhlak islami yang 




 Salah satu faktor keberhasilan dakwah nabi itu antara lain, karena dukungan 
akhlaknya yang mulia, sehingga Allah swt. sendiri memuji akhlak mulia Nabi 
Muhammad saw. dan menjadikannya sebagai uswatun hasanah dalam berbagai hal 
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agar manusia bisa selamat di dunia dan di akhirat.
5
 Seperti dalam QS. Al-
Ahzâb/33:21. 
                              
    
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. 
Menurut M. Quraish Shihab, tafsiran QS. Al-Ahzâb/33:2, yaitu ayat ini 
mengarah kepada orang-orang beriman, memuji sikap mereka yang meneladani Nabi 
saw. Ayat diatas menyatakan sesungguhnya telah ada bagi kamu pada diri Rasulullah 
yakni Nabi Muhammad saw. suri teladan yang baik bagi kamu, yakni bagi orang 
yang senantiasa mengharap rahmat dan kasih sayang Allah dan kebahagiaan hari 
kiamat, serta teladan bagi mereka yang berdzikir mengingat kepada Allah dan 
menyebut nama-Nya dengan banyak baik dalam suasana susah maupun senang.
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Begitupu dalam tafsir Muyassar 2, tafsiran ayat ini yaitu  Sungguh telah ada pada diri 
Rasul, pada sabdanya perbuatannya dan keadaannya suri tauladan yang baik bagi 
kalian, wahai orang-orang Mukmin, sebagai teladan baik yang kalian teladani. Maka 
peganglah Sunnahnya, karena sunnahnya dipegang dan dijalani oleh orang-orang 
yang berharap kepada Allah dan kehidupan akhirat, memperbanyak mengingat Allah 
dan beristigfar kepadaNya, serta bersyukur kepadaNya dalam setiap keadaan.
7
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Pembentukan akhlak atau karakter anak berawal dari rumah dengan 
mendapatkan pendidikan dari keluarganya, kemudian dunia di sekolahnya, lalu 
berkembang di dunia luas pergaulannya. Sekolah itu sebagai tangga atau jenjang 
menuju pergaulan hidup untuk menjadi lebih baik. Hal ini bisa disebut dengan 
dakwah karena dakwah adalah usaha mengubah keadaan manusia kepada situasi yang 
lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakat. Sehingga 
dakwah Sangat dibutuhkan bagi kehidupan agar mendapatkan kebahagiaan di dunia 
dan di akhirat. 
Dakwah dikatakan berjalan secara efektif bilamana apa yang menjadi tujuan 
benar-benar dapat dicapai, Chesther J. Barnard sebagaimana dikutip oleh M. Munir 
dan Wahyu Ilahi mengemukakan bahwa: “Tidak ada suatu hal untuk akal modern 
seperti sekarang ini yang lebih penting dari administrasi dan manajemen”.
8
 Begitupun 
Sayyidina Ali yang dikutip oleh Mahmuddin berujar “Kebaikan yang tidak 
terorganisir, akan dapat dikalahkan oleh kemunkaran yang terorganisir dengan baik”. 
Di sinilah pentingnya manajemen dalam dakwah yaitu kemampuan mengumpulkan 
dan mengelola seluruh potensi dakwah, memberdayakan, dan menggunakannya 
sebagai kekuatan dalam dakwah.
9
 
Pembentukan akhlak merupakan hal yang yang harus dilakukan Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba  melalui kegiatan keagamaan, agar tidak mudah 
terpengaruh dengan kemajuan tehnologi dan komunikasi yang negatif. Semakin 
banyaknya kegiatan keagamaan yang dilakukan, maka akan mempengaruhi kebiasaan 
anak-anak ke arah yang lebih baik.  
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Melihat pengertian akhlak yaitu perilaku yang tertanam dalam jiwa yang 
dilakukan secara spontan baik terpuji ataupun tercela, sehingga akhlak yang dapat 
dibentuk di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba  yaitu  akhlak islami. Akhlak 
islami yang ingin dicapai  dalam membentuk akhlak siswa yaitu lebih terfokus 
kepada bagaimana membentuk dan membangun hubungan dengan Allah yaitu dengan 
melaksanakan segala perintahNya dan menjauhi laranganNya, misalnya 
melaksanakan salat lima waktu dan salat sunnah lainnya secara berjama’ah di 
sekolah. Untuk mencapai tujuan tersebut maka manajemen dakwah perlu di terapkan 
di madrasah, atau lebih tepatnya kegiatan lembaga dakwah yang dilaksanakan 
menurut funsi-fungsi manajemen akan menjamin tercapainya tujuan yang telah 
ditetapkan oleh lembaga yang bersangkutan dan akan menumbuhkan sebuah citra 
profesional di kalangan masyarakat.
10
 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba adalah satu-satunya lembaga 
pendidikan Islam tingkat dasar yang terdapat di Desa Batukaropa, sehingga peluang 
untuk mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki siswa yang sangat besar 
terutama dalam bidang keagaamaan, karena madrasah memegang peranan penting 
dalam membentuk akhlak siswa agar tidak mudah terpengaruh dengan lingkungan 
yang negatif. Namun karena pengaturan jadwal kegiatan keagamaan yang kurang 
baik sehingga kadangkala kegiatan tersebut sudah mulai tidak dilaksanakan. Oleh 
karena itulah, manajemen dakwah hadir sebagai sarana untuk mengatur kegiatan-
kegiatan keagamaan. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud untuk melakukan peneitian, 
yang akan dituangkan dalam sebuah karya ilmiah dengan judul: Urgensi Manajemen 
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Dakwah dalam Membentuk Akhlak Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 
Bulukumba, Desa Batukaropa, Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini membahas tentang urgensi manajemen dakwah dalam 
membentuk akhlak siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba, Desa 
Batukaropa, Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini adalah 
penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif, maka penelitian ini akan 
difokuskan pada manajemen dakwah di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba 
dalam upaya membentuk akhlak siswa. 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeluruan 
penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel dalam judul. Penulis merumuskan 
deskripsi fokus dari penelitian ini sebagai berikut: 
a. Urgensi Manajemen Dakwah, yaitu sesuatu yang dianggap sangat penting agar 
manajemen dakwah mampu berperan untuk mengatur segala kegiatan-kegiatan 
keagamaan agar dapat berjalan secara efektif dan efisien dan membentuk 
kebiasaan yang baik di sekolah, dengan menggunakan fungsi-fungsi manajemen 
dakwah, seperti perencanaan dakwah, organisasi dakwah, pelaksanaan dakwah, 
dan  pengawasan/ evaluasi dakwah. Serta menguraikan langkah yang harus 
dilakukan madrasah dalam membentuk akhlak siswa.  
b. Tantangan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba yaitu hal yang menggugah 
tekad untuk meningkatkan kemapuan untuk mengatasi masalah baik yang ada 




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengangkat pokok 
permasalahan, yakni “Bagaiamana urgensi manajemen dakwah dalam membentuk 
akhlak siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba”. Berdasarkan pokok 
permasalahan dapat diangkat rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya manajemen dakwah dalam membentuk akhlak siswa di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba? 
2. Apa tantangan yang dihadapi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba? 
D. Kajian Pustaka 
Untuk menghindari terjadinya kesamaan pada skripsi ini dengan skripsi yang 
lain, penulis terlebih dahulu menelusuri kajian-kajian yang pernah dilakukan. 
Selanjutnya hasil ini akan menjadi acuan bagi penulis untuk tidak mengangkat objek 
pembahasan yang sama, sehingga diharapkan kajian yang penulis lakukan tidak 
terkesan plagiat dari kajian yang ada. 
Setelah penulis melakukan penelusuran, ternyata ada beberapa yang 
membahas permasalahan ini, tetapi penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang 
terkait dengan pembahasan yang penulis garap, yang dapat membantu penulis jadikan 
sebagai sumber sekunder dalam penulisan skripsi ini, yaitu: 
1. Skripsi Muhammad Iqbal pada tahun 2012 dengan judul “Urgensi 
Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah pada Siswa 
MTS DDI Gusung di Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar.”: Jenis 
penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu suatu tipe 
penelitian yang menggambarkan masalah-masalah yang terjadi di lokasi 
penelitian. Dari hasil penelitian penulis, maka penulis menyimpulkan bahwa 
8 
 
meningkatkan kualitas akhlak siswa tidak terlepas dari pengajaran akhlak itu 
itu sendiri dengan metode yang disesuaikan dengan kondisi para siswa. 
Apabila program pembinaan akhlakul karimah dan pengajaran terlaksana 
dengan baik, sesuai dengan tujuan yang diharapkan dari pembinaan akhlakul 
karimah itu sendiri, maka para siswa dapat menerapkan akhlakul karimah 
siswa dalam kehidupan sehari-hari.
11
 
2. Riska Mayasari tahun 2017 dengan judul “Peran Manajemen Dakwah dalam 
Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim, 
Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep.”: Jenis penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif yang dalam pengumpulan datanya 
menggunakan metode deskriptif yaitu pengumpulan data dari responden. Dari 
hasil penelitian penulis, di simpulkan bahwa pembinaan akhlak santri meliputi 




3. Ida Azqiyah tahun 2012 dengan judul “Peningkatan Kualitas Akhlak Siswa di 
Mu’allimin Mu’alimat Rembang (Perspektif Manajemen Dakwah Periode 
2011-2012.”: Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif sehingga 
akan menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati. Penulis menyimpulkan bahwa 
kegiatan di madrasah telah berjalan dengan baik. Kegiatan yang 
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meningkatkan kedisiplinan dan meningkatkan akhlak siswa telah diterapkan 
supaya terbentuk sikap yang santun dalam hal apapun.
13
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian yang dijelaskan terdahulu, maka tujuan yang 
ingin dicapai peneliti yaitu: 
1. Untuk mengetahui upaya manajemen dakwah  pada Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri 3 Bulukumba. 
2. Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 
Bulukumba. 
F. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
a. Diharapkan dalam penelitian ini dapat menjadi bahan informasi kepada pembaca 
dan dapat dijadikan referensi bagi penelitian lain. 
b.  Sebagai tambahan pengetahuan mengenai peran manajemen dakwah dalam 
membentuk akhlak siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba 
2. Kegunaan Praktis 
a. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 
Bulukumba Desa Batukaropa, Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba 
dapat menerapkan manajemen dakwah dalam membentuk akhlak siswa. Sehingga 
menghasilkan siswa mempunyai akhlak yang baik, agar dapat menjadi penerus 
generasi penegak Islam. 
b. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi bahan informasi, 
referensi baru bagi pembaca. 
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A. Tinjauan tentang Manajemen Dakwah 
Untuk memudahkan pemahaman menyeluruh terhadap manajemen dakwah, 
maka akan dibahas terlebih secara terpisah antara manajemen dan dakwah, lalu 
dikemukakan pengertian manajemen dakwah. 
1. Pengertian Manajemen 
Definisi manajemen secara etimologi berasal dari bahasa Inggris, management 
yang dikembangkan dari kata to manage, yang artinya mengatur atau mengelola. Kata 
manage berasal dari Italia Maneggio, yang diadopsi dari bahasa latin managiare, 




H. Malayu S.P Hasibuan mengemukakan sebagaimana dikutip oleh 
Mahmuddin, bahwa manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan 




Andrew F.Sikula mengemukakan sebagaimana dikutip oleh Mahmuddin, 
bahwa manajemen pada umumnya dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, 
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Burhanuddin Yusuf, Manajemen Sumber Daya Manusia di Lembaga Keuangan Syariah 
(Bandung: Rajawali Pers, 2015), h.19. 
2
Mahmuddin, Manajemen Dakwah Dasar: Proses, Model, Pelatihan dan Penerapannya  
(Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 13. 
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pengorganisasian, pengendalian,  penempatan, pengarahan, pemotivasian, 
komunikasi, dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi 
dengan tujuan untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya yang dimiliki oleh 
setiap organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya yang 




Stephen P. Robbins dan Mary Coulter menyatakan sebagaimana dikutip oleh 
Wibowo, bahwa manajemen adalah koordinasi dan pengawasan aktivitas pekerjaan 
orang lain, sehingga aktivitas mereka diselesaikan secara efektif dan efisien.
4
 
Dari rumusan definisi manajemen dari para ahli, maka dapat dipahami, bahwa 
manajemen merupakan suatu proses yang berjalan terus pada suatu arah perbaikan 
dengan memanfaatkan sumber daya, untuk pencapaian tujuan organisasi secara 
efektif dan efisien. Dan bagaimana proses mencapai tujuan tersebut melalui rangkaian 
kegiatan orang-orang yang ada dalam suatu kelompok atau organisasi. 
Menurut Zakrowi Soejoti sebagaimana dikutip oleh Azhar Arsyad, bahwa 
yang patut menjadi pembahasan dari definisi manajemen adalah:
5
 
a. Bekerja dengan dan melalui orang lain. 
b. Sasaran dan tujuan organisasi. 
c. Lingkungan yang sering berubah. 
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Wibowo, Manajemen Kinerja, Edisi Revisi (Cet. VI; Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 2. 
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d. Efektifitas (hasil guna) dan efisien (daya guna) 
e. Sumber-sumber yang terbatas. 
Manajemen dibutuhkan agar kelompok dapat mencapai tujuannya secara 
berdaya guna dan berhasil guna. Berhasil guna maksudnya berhasil mencapai apa 
yang diinginkan, dan hasilnya berguna bagi kelompok dan masyarakat serta dapat 
dirasakan manfaatnya bagi sesama manusia. Berdaya guna maksudnya agar sumber-
sumber seperti daya, dana, dan sarana digunakan sehemat mungkin dan dalam waktu 
yang tepat, dapat dicapai hasil sesuai dengan rencana. Dengan pengetahuan dan 
keterampilan manajemen dapat menghindari keterburu-buruan, penyelasan, 
kegagalan, dan mungkin kekacauan yang ada.
6
 
Rumi menulis bahwa dalam Islam, pengertian manajemen dapat disimpulkan 
sebagai suatu aktivitas manajerial untuk mentransformasikan suatu gagasan yang 
berlandaskan niat mencari keridaan Allah swt. untuk mencapai tujuan-tujuan yang 
dapat diridai-Nya. Sumber manajemen dalam Islam adalah Al-Qur’an dan al-Sunnah 
dan asasnya adalah akidah, syara’ , dan akhlak.
7
 
Memahami manajemen secara umum memang diperlukan untuk memperluas 
pengetahuan agar dapat bermanfaat di muka bumi ini, namun sebagai manusia yang 
beragama Islam. Harusnya mampu memanfaatkan ilmu manajemen berdasarkan Al-
Qur’an dan al-Sunnah, dengan tujuan untuk memberikan manfaat kepada masyarakat 
agar menjadi bekal bukan hanya di dunia tetapi juga di akhirat. 
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2. Pengertian Dakwah 
Ditinjau dari segi bahasa “Da’wah” berarti: seruan atau ajakan. Sedangkan 
bentuk kata kerja (fi‘il) nya adalah berarti: memanggil, menyeru, dan mengajak (da‘ā, 
Yađ‘ū, Da’watan). Orang yang berdakwah bisa disebut dengan Dᾱ‘i dan orang yang 
menerima dakwah atau orang yang didakwahi disebut Mad‘ū.
8
 
Dakwah dalam pengertian tersebut, dapat dijumpai dalam ayat-ayat Al-Qur’an 
al-Karim antara lain QS. Yūsuf / 12: 33. 
                   
Terjemahnya: 




Menurut M. Quraish Shihab, tafsiran QS. Yūsuf / 12: 33, yaitu bagi Yusuf as., 
hanya satu kesimpulan yang lahir dalam benaknya setelah mendengar ancaman dan 
percakapan itu, yaitu semua mengajaknya durhaka kepada kekasih-Nya, Allah. 
karena itu, dia mengeluh kepada Allah swt., yang dia rasakan selalu dekat kepadanya 
dan dia berkata, “Tuhanku”. Demikian dia memanggil-Nya langsung tanpa 
menggunakan kata wahai yang mengesankan kejauhan. “Tuhanku yang selama ini 
membimbing dan berbuat baik kepadaku. Aku sadar bahwa ajakan mereka itu 
menjadikan Engkau jauh dariku bahkan murka padaku, sedang aku tak mampu jauh 
dari-Mu. Karena itu kalau memang hanya dua pilihan maka penjara dengan rida dan 
cinta-Mu lebih aku sukai dari pada memenuhi ajakan mereka semua kepadaku, baik 
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Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 
h.406-407. 
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Di bawah ini penulis kemukakan beberapa definisi dakwah menuruh para ahli, 
sebagai berikut: 
Prof. Toha Yahya Omar, M.A., sebagaimana dikutip oleh Samsul Munir 
Amin, Dakwah adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang 




Prof. H.M. Arifin, Ed. sebagaimana dikutip oleh Samsul Munir, Dakwah 
mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan, 
tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berencana 
dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara individual maupun secara 
kelompok agar timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap, penghayatan 
serta pengalaman terhadap ajaran agama Islam sbagai massage yang disampaikan 
kepadanya dengan tanpa adanya unsur-unsur pemaksaan.
12
 
Dengan demikian, dakwah dapat disimpulkan sebagai proses penyampaian 
pesan-pesan agama Islam kepada umat manusia, Sebagai suatu proses penyampaian 
ajaran agama Islam kepada umat manusia. Agar dapat mengubah kebiasaan yang 
buruk menjadi lebih baik. 
Dakwah diwajibkan bagi kita seorang muslim untuk mengajak umat manusia 
ke jalan yang baik dalam istilah amar ma’ruf nahi munkar dengan tujuan 
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Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009), h. 4. 
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Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h.4 
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mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Perintah Allah swt. dalam Al-Qur’an 
untuk menyampaikan dakwah kepada manusia agar melaksanakan yang ma’ruf dan 
mencegah yang munkar, sebagaimana dalam QS. Āli ‘Imrān/3: 104. 
                              
      
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung.
13
 
Menurut M. Quraish Shihab, tafsiran QS. Āli ‘Imrān/3: 104, yaitu Allah 
memerintahkan orang yang beriman untuk menempuh jalan yang berbeda, yaitu 
menempuh jalan yang luas dan lurus serta mengajak orang lain menempuh jalan 
kebajikan dan ma‘ruf. Tidak dapat disangkal bahwa pengetahuan yang dimiliki 
seseorang, bahkan kemampuannya mengamalkan sesuatu akan berkurang akan 
terlupakan dan hilang, jika tidak ada yang mengingatkan atau tidak dia ulang-ulangi 
mengerjakannya. Disisi lain, pengetahuan dan pengamalan saling berkaitan erat, 
pengetahuan mendorong kepada pengamalan dan meningkatkan kualitas amal. Kalau 
demikian itu halnya, manusia dan masyarakat perlu selalu diingatkan dan diberi 
keteladanan, inilah inti dakwah islamiyah.
14
 
Tujuan dakwah dimaksudkan agar dalam pelaksanaan seluruh aktivitas 
dakwah. Maka agar usaha atau aktivitas dakwah dapat jelas diketahui ke mana 
arahnya, ataupun jenis kegiatan apa yang hendak dikerjakan kepada siapa berdakwah, 
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Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 63. 
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dengan cara apa, bagaimana dan sebagainya secara terperinci. Tujuan dakwah dapat 
disebutkan antara lain sebagai berikut:
15
 
a. Mengajak umat manusia yang telah memeluk agama Islam untuk selalu 
meningkatkan taqwanya kepada Allah swt. 
b. Membina mental agama (Islam) bagi kaum yang masih muallaf. 
c. Mengajak manusia agar beriman kepada Allah (memeluk agama Islam). 
d. Mendidik dan mengajar anak-anak agar tidak menyimpan dari fitrahnya. 
Setiap organisasi dakwah pasti memiliki tujuan yang hendak dicapai untuk 
menyebarkan ajaran Islam ke seluruh masyarakat, sehingga dapat memahami Islam 
secara menyeluruh. Maka diperlukan kader-kader dakwah yang dibekali iman, ilmu 
dan akhak yang baik, guna mencapai tujuan dakwah. Dalam mencetak pendakwah 
yang profesional maka generasi muda perlu pendidikan yang baik dari sejak awal 
mengenai akhlak. 
3. Pengertian Manajemen Dakwah 
Jika aktivitas dakwah dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen, 
maka “Citra Profesional” dalam dakwah akan terwujud pada kehidupan masyarakat. 
Aktivitas dakwah dikatakan berjalan secara efektif jika apa yang menjadi tujuan 
benar-benar dapat dicapai, dan dalam pencapaiannya dikeluarkan pengorbanan-
pengorbanan yang wajar. Atau lebih tepatnya, jika kegiatan lembaga dakwah yang 
dilaksanakan menurut prinsip-prinsip manajemen akan menjamin tercapainya tujuan 
yang telah ditetapkan oleh lembaga yang bersangkutan dan akan menumbuhkan 
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Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 64.  
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sebuah citra (image) profesionalisme di kalangan masyarakat, khususnya dari 
pengguna jasa  profesi da’i.
16
 
Inti dari manajemen dakwah, yaitu sebuah pengaturan secara sistematis dan 
koordinatif, dalam kegiatan suatu aktivitas yang dimulai dari sebelum pelaksanaan 
sampai akhir dari kegiatan dakwah.
17
 
Manajemen dakwah merupakan proses tentang bagaimana mengadakan kerja 
sama, dengan sesama muslim untuk menyebarluaskan ajaran Islam ke dalam tata 
kehidupan umat manusia dengan cara yang efektif dan efisien. Oleh karena itu, 
manajemen dakwah dapat diartikan pula sebagai suatu proses memimpin, 
membimbing, dan memberikan fasilitas-fasilitas terutama dari usaha dakwah yang 
terorganisir secara formal guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
18
  
Manajemen dakwah dapat digunakan untuk memperkuat strategi, nilai dan 
tatanan sosial keagamaan serta mengitegrasikan ajaran Islam. Manajemen dakwah 
dapat memungkinkan manejer dakwah mengekspresikan pandangan mereka 
mengenai hal-hal apa yang seharusnya mereka kerjakan, arah yang akan dituju dan 
bagaimana mereka seharusnya mengelola kegiatan dakwah.
19
 
Dakwah sangat membutuhkan ilmu manajemen agar mampu mengatur segala 
kegiatan-kegiatan keagamaan, agar tidak terjadi suatu kesalahan yang tidak 
diinginkan. Dengan manajemen dakwah segala kemungkinan kegagalan akan dapat 
diminimalisir sesuai dengan pengelolaan yang sudah ditetapkan sebelumnnya. 
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4. Penerapan manajemen dakwah 
a. Perencanaan Dakwah 
Rencana adalah suatu arah tindakan yang sudah ditentukan terlebih dahulu. 
Dari perencanaan ini akan mengungkapkan tujuan-tujuan keorganisasian dan kegitan-
kegiatan yang diperlukan guna mencapai tujuan.
20
 Menurut Bintoro Tjokroamidjojo 
yang dikutip oleh Mahmuddin, menyatakan bahwa perencanaan dalam arti luas 




Menjalankan fungsi perencanaan, seorang manajer akan mendefinisikan 
sasaran-sasaran, menetapkan strategi untuk mencapai sasaran-sasaran itu, dan 
mengembangkan rencana kerja untuk memadukan dan mengkoordinasikan berbagai 
aktivitas menuju sasaran tersebut.
22
 
Dari pengertian di atas, perencanaan merupakan sebuah langkah awal yang 
dilakukan untuk menentukan apa yang ingin dikerjakan di masa yang akan datang, 
agar proses yang dilakukan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 
Perencanaan sangat penting dalam organisasi yang hendak mencapai tujuan 
yaitu keberhasilan. Al-Qur’an selalu memberikan petunjuk kepada perbuatan-
perbuatan yang baik untuk menciptakan kedamaian dan kebahagiaan bagi aspek 
kehidupan manusia yang beraneka ragam. Seperti disebutksn dalam QS. Al-
Ḥasyr/59:18. 
                    
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap 
diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat);
23
 
Menurut M. Quraish Shihab, tafsiran QS. Al-Ḥasyr/59:18 yaitu mengajak 
kaum muslimin untuk berhati-hati jangan sampai mengalami nasib seperti orang-
orang Yahudi dan munafik yang kesudahan mereka adalah siksa duniawi dan 
ukhrawi. Allah berfirman: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
yakni hindarilah siksa yang dapat dijatuhkan Allah dalam kehidupan dunia dan 
akhirat dengan jalan melaksanakan perintah-Nya sekuat kemampuan kamu dan 
menjauhi larangan-Nya, dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
dikedepankannya yakni amal saleh yang telah diperbuatnya untuk hari esok yang 
dekat yakni akhirat.
24
 Apabila ingin mendapatkan amal perbuatan maka diperlukan 
perencanaa yang baik, sehingga dikemudian hari tidak terjadi penyesalan terhadap 
apa yang kita laksanakan.  





Forecasting adalah usaha meramalkan kondisi-kondisi yang mungkin terjadi 
di masa datang (G.R Terry dan L. W. Rue), dalam rangka forecasting 
diperlukan adanya kemampuan untuk lebih teliti di dalam memperhitungkan 
dan memperkirakan kondisi objektif kegiatan dakwah di masa datang. 
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Objektif diartikan sebagai tujuan, tujuan tersebut harus diarahkan pada 
sasaran dakwah yang telah dirumuskan secara pasti dan menjadi arah bagi 
segenap tindakan yang dilakukan pimpinan. 
3) Prosedur kegiatan 
Prosedur adalah serentetan langkah-langkah akan tugas yang berkaitan, ia 
menentukan dengan cara-cara selangkah demi selangkah metode-metode yang 
tepat dalam mengambil kebijakan. 
4) Penjadualan (schedule) 
Pembagian program (alternatif pilihan) menurut deretan waktu tertentu, yang 
menunjukkan sesuatu kegiatan harus dilaksanakan. Mengulur-ulur waktu, 
pada hakekatnya membuang waktu yang sangat berharga, dapat memicu 
motivasi. 
5) Penentuan lokasi 
Penentuan lokasi yang tepat turut mempengaruhi kualitas tindakan dakwah. 
Lokasi harus dilihat dari segi fungsionalnya dan segi untung ruginya. 
6) Biaya 
Setiap kegiatan memerlukan biaya, kegiatan tanpa ditunjang oleh dana yang 
memadai, akan turut mempengaruhi pelaksanaan dakwah. 
 Dengan memperhatikan langkah-langkah perencanaan dakwah di atas yang 
saling berkaitan akan mempermudah tujuan  dakwah. Maka perencanaan harus 
dikelola secara jelas sehingga tidak terjadi penyimpangan di masa yang akan datang. 
b. Pengorganisasian dakwah 
Pengorganisasian adalah seluruh proses pengelompokan orang-orang, alat-alat 
tugas-tugas, tanggung jawab, dan wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu 
21 
 
organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka mencapai 
suatu tujuan yang telah ditentukan.
26
 
G.R Terry dan L. W. Rue sebagaimana dikutip oleh M. Munir dan Wahyu 
Ilahi, mengemukakan bahwa pengorganisasian merupakan proses pengelompokan 
kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan dan penegasan kepada setiap kelompok dari 
seorang manajer, pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun sumber-sumber 
yang diperlukan termasuk manusia.
27
 
Pada proses pengorganisasian ini akan menghasilkan sebuah rumusan struktur 
organisasi dan pendelegasian wewenang dan tanggung jawab. Jadi, yang ditonjolkan 
adalah wewenang yang mengikuti tanggung jawab, bukan tanggung jawab yang 
mengikuti wewenang. Islam sendiri sangat perhatian dalam memandang tanggung 
jawab dan wewenang sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Rasulullah saw. yang 




Al-Qur’an al-Karim menjelaskan, bahwa organisasi sangat penting guna 
mencapai tujuan organisasi. Sebagaimana firman Allah swt., dalam QS. Aṣ-Ṣaff/ 61:4 
sebagai berikut: 
                       
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang dijalan-Nya dalam 
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Menurut M. Quraish Shihab, tafsiran QS. Aṣ-Ṣaff/ 61:4 yaitu sekelompok 
dari sekian banyak anggotanya yang sejenis dan kompak, serta berada dalam sati 
wdah yang kukuh lagi teratur. Kekompakan anggota barisan, kedisiplinan mereka 
yang tinggi, serta kekuatan mental mereka menghadapi ancaman dan tantangan. 
Makna ini demikian, karena dalam pertempuranpun, apalagi dewasa ini pasukan 
tidak harus menyerang atau bertahan dalam bentuk barisan.
30
 
Hal ini dapat dipahami bahwa, hanya ketertiban dan keteraturan dalam 
membangun keterpaduan dan kekompakan sebagai sebuah kekuatan akan terwujud, 
apabila aktivitas dakwah saling membantu diantara mereka. 




1) Mengidentifikasi pekerjaan atau tugas yang perlu dilakukan untuk mencapai 
tujuan. 
2) Mengelompokkan tugas serta fungsi yang sama. 
3) Memberikan nama tertentu bagi kelompok pekerjaan atau tugas dengan nama 
yang kurang lebih menggambarkan fungsinya masing-masing. 
4) Menentukan orang-orang yang akan ditunjuk menyelesaikan setiap kelompok 
kerja atau tugas. 
5) Mendistribusikan fasilitas dan peralatan yang diperlukan untuk menyelesaikan 
pekerjaan. 
6) Menetapkan aturan kerja. 
7) Menetapkan hubungan kerja. 
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Zaini Muchtarom sebagaimana dikutip oleh Mahmuddin, bahwa adapun 
tujuan diperlukannya pengorganisasian dakwah yang pada hakekatnya adalah untuk 
mengemban tujuan dakwah itu sendiri, sehingga dirumuskan sebagai suatu kegiatan 
bersama untuk mengaktualisasikan nilai-nilai dan ajaran Islam dalam bentuk amar 
ma’ruf nahi munkar dan amal saleh dalam kehidupan sehari-hari, baik secara pribadi, 
berkeluarga dan bermasyarakat, sehingga mewujudkan masyarakat yang baik, 
sejahtera lahir dan batin serta berbahagia dunia dan akhirat.
32
  
Maka dari itu pengorganisasian bukan semata-mata hanya sebagai wadah, 
akan tetapi lebih mengarah kepada bagaimana pekerjaan dapat terlaksana secara 
beraturan dan sistematis, agar tujuan dakwah dapat tercapai. 
c. Penggerak/pelaksanaan dakwah 
Penggerakan dakwah merupakan inti dakwah, karena dalam proses ini semua 
aktivitas dakwah dilaksanakan. Adapun pengertian penggerakan adalah seluruh 
proses pemberian motivasi kerja kepada bawahan sedemikian rupa, sehingga mereka 




Dalam Al-Qur’an memberikan penjelasan bahwasanya pedoman dasar 
terhadap proses pembimbingan, pengarahan ataupun memberikan peringatan dalam 
bentuk penggerakan, yaitu dalam QS. Al-Kahfi/18: 2. 
                           
         
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Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan yang sangat 
pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada orang-orang yang 




Menurut M. Quraish Shihab, tafsiran QS. Al-Kahfi/18: 2, yaitu 
ketidakbengkokan kitab suci Al-Qur’an dikukuhkan lagi dengan firman-Nya, sebagai 
bimbingan yang lurus dan sempurna, yang mengatasi dan mejadi tolak ukur 
kebenaran semua kitab-kitab sebelumnya dengan tujuan untuk memperingatkan 
siapapun tentang adanya siksa yang sangat pedih dari sisi Allah swt. yang tidak 
terjangkau atau dapat dilukiskan dengan kata-kata betapa pedihnya dan kitab suci itu 
memberi berita gembira kepada orang-orang mukmin yang mantap imannya yang 
selalu mengerjakan amal-amal yang saleh, bahwa bagi mereka ganjaran yang besar 
lagi baik yaitu surga dan segala kenikmatannya; mereka kekal selama-lamanya.
35
    
Penggerakan dakwah merupakan lanjutan dari fungsi perencanaan dan 
pengorganisasian, setelah seluruh tindakan dakwah dipilah-pilah menurut bidang 
tugas masing-masing, maka selanjutnya diarahkan pada pelaksanaan kegiatan. 




Pemberian Motivasi merupakan salah satu aktivitas yang harus dilakukan 
pimpinan dakwah dalam rangka penggerakan dakwah. Kepentingan motivasi 
dalam rangka penggerakan dakwah yang dilakukan manajer berupa dorongan 
semangat dan membangkitkan aspirasi orang lain agar bekerja lebih baik dan 
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produktif adalah agar anggota organisasi atau pelaksana dakwah dapat 
mencintai pekerjaannya.  
2) Directing (pembimbingan) 
Syech Mahmud al-Hawary, directing adalah pimpinan selalu memberikan 
jalan, petunjuk atau ilmu pengetahuan, serta memperingatkan terhadap 
anggota guna mencapai tujuan sebenarnya. 
3) Communicating 
G. R Terry dan L. W. Rue, menyatakan bahwa kemampuan untuk 
berkomunikasi secara efektif merupakan suatu kecakapan utama yang 
disyaratkan bagi sorang manajer. Apabila komunikasi itu dilakukan secara 
baik dan teratur, maka dengan sendirinya akan semakin baikpula pekerjaan 
yang dilakukannya. 
Langkah-langkah di atas perlu dilakukan secara menyeluruh dengan baik dan 
teratur, untuk membangkitkan semangat maka dengan sendirinya pekerjaan yang 
dilakukan dengan sebaik mungkin. 
d. Pengendalian/Evaluasi Dakwah 
Pada organisasi dakwah, penggunaan prosedur pengendalian ini diterapkan 
untuk memastikan langkah kemajuan yang telah dicapai sesuai dengan sarana dan 
penggunaan sumber daya manusia secara efisien. Pengendalian ini juga dimaksudkan 
sebagai sebuah kegiatan mengukur penyimpangan dari prestasi yang direncanakan 
dan menggerakkan tindakan korektif.
37
 
Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa pengendalian berarti 
proses, cara, perbuatan mengendalikan, pengekangan, pengawasan atas kemajuan 
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(tugas) dengan membandingkan hasil dan sasaran secara teratur serta menyesuaikan 
usaha (kegiatan) dengan hasil pengawasan.
38
 
Arifin Abdul Rahman, menguraikan bahwa pengertian pengendalian menurut 
istilah adalah proses kegiatan untuk mengetahui hasil pelaksanaan, kesalahan, 
kegagalan untuk diperbaiki dan mencegah terulangnya kembali kesalahan itu, begitu 




Pengendalian terhadap pelaksanaan dakwah diperlukan untuk dapat  
mengetahui tugas-tugas dakwah yang dilaksanakan oleh para pelaksana dakwah, 
tentang bagaimana tugas dilaksanakan, sejauhmana pelaksanaanya dan 
penyimpangan yang terjadi. Oleh karena itu, dengan pengendalian dakwah dapat 
diambil tindakan pencegahan terhadap kemungkinan adanya penyelewengan.
40
 




1) Menentukan standar pengukuran dan pengamatan pekerjaan yang berjalan 
2) Penafsiran dan perbandingan hasil yang ada dengan standar yang diminta 
3) Tindakan koreksi terhadap penyimpangan 
4) Perbandingan hasil akhir dengan masukan 
Kegiatan-kegiatan ini dimaksudkan agar mampu mengetahui sejauh mana 
keberhasilan dan kegagalan suatu usaha, sehingga apa yang dilakukan tidak sia-sia. 
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B. Tinjauan tentang Akhlak 
1. Pengertian Akhlak 
Kata akhlak kalau diterjemahkan secara bahasa berarti budi pekerti, sopan 
santun, perilaku dan sebagainya. Kata akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu isim 
mashdar (bentuk infinitif) dari kata akhlaqa, yukhliqu, ikhlāqan. Sesuai dengan 
timbangan (wazan) śulasī mazīd af’ālan yang berarti al sajiyah (Perangai), al-ṭabī‘ah 
(kelakuan, tabiat, watak dasar), al ‘adah (kebiasaan, kelaziman), almuru’ah 
(Peradaban yang baik), dan al-din (Agama). 
42
 
Namun akar kata akhlak dari akhlaqa sebagaimana tersebut di atas tadi 
tampaknya kurang pas, sebab isim masdar dari kata akhlaqa bukan akhlaq, tetapi 
ikhlaq. Berkenaan dengan ini, maka timbul pendapat yang mengatakan, bahwa secara 
bahasa kata akhlaq merupakan isim jamid  atau isim ghair mustaq, yaitu isim yang 
tidak memiliki akar kata, melainkan kata tersebut memang sudah demikian adanya. 
Perumusan kata akhlak dapat dirumuskan sebagai media yang memungkinkan adanya 
hubungan baik pencipta atau khalik dengan mahluk dan mahluk dengan makhluk. 
Baik kata akhlak atau khuluk, kedua-duanya dapat dijumpai pemakaiannya dalam Al-
Qur’an dan al-sunnah, sebagai berikut:
43
 QS. Al-Qalam / 68: 4. 
          
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.
44
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Menurut M.Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, tafsiran Ayat QS. Al-
Qalam/ 68: 4, yaitu  kata khuluq jika tidak dibarengi kata adjektifnya, maka ia selalu 
berarti budi pekerti yang luhur, tingkah laku, dan watak terpuji. Kata ‘ala 
mengandung makna kemantapan. Di sisi lain ia juga mengesankan Nabi Muhammad 
saw. sementara ulama memahami kata khuluqin ‘Azhim dalam arti agama. Sayyidina 
‘Aisyah ra. ketika ditanya tentang akhlak Rasulullah saw. beliau menjawab Akhlak 
beliau adalah Al-Qur’an (HR. Ahmad ). ‘Aisyah ra. ketika itu membaca awal surah 
al-Mu’minun untuk menggambarkan sekelumik dari akhlak beliau. Jika demikian, 
bukalah lembaran-lembaran Al-Qur’an, dan temukan ayat-ayat  perintah atau anjuran, 
pahami secara benar kandungannya, anda akan menemukan penerapannya pada diri 
Rasulullah saw. Beliau adalah bentuk nyata dari tuntunan Al-Qur’an.
45
 
Dalam pandangan imam Al-Ghazali, akhlak merupakan Sifat yang tertanam 
dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang dan 
mudah, tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan. Sejalan dengan pendapat tersebut 
di atas, dalam Mu‘jam al-wasīṭ, Ibrahim Anis mengatakan sebagaimana dikutip oleh 
Abuddin Nata, bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang dengannya 
lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran 
dan pertimbangan.
46
 Akhlak melahirkan perbuatan-perbuatan yang spontan. 
Perbuatan-perbuatan tersebut muncul tanpa adanya pertimbangan terlebih dahulu, 
karena sudah menjadi kebiasaan. Ia merupakan sifat yang telah meresap dalam jiwa 
dan menjadi tabiat atau kepribadian sehingga lahir berbagai macam perbuatan yang 
secara spontan tanpa melalui pertimbangan akal pikiran.
47
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Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah perilaku yang 
tertanam dalam jiwa manusia yang dilakukan secara spontan, dan sumber dari akhlak 
yaitu berdasarkan sumber Al-Qur’an dan hadis. 
Keseluruhan definisi akhlak secara subtansial tampak saling melengkapi, dan 
darinya kita dapat melihat lima ciri yang terdapat dalam perbuatan akhlak, yaitu: 
a. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa 
seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya. 
b. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan tanpa 
pemikiran. 
c. Perbuatan akhlah adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang 
mengerjakannya, tanpa ada paksaan dari luar. 
d. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, bukan 
main-main atau karena bersandiwara. 
e. Perbuatan akhlak (khususnya akhlak yang baik) adalah perbuatan yang dilakukan 
dengan ikhlas semata-mata karena Allah swt.
48
 
Melihat dari pembagian akhlak yaitu akhlak terpuji dan akhak tercela, maka 
penulis lebih terfokus kepada akhlak Islami (terpuji). Akhlak islami dapat diartikan  
perbuatan yang dilakukan dengan mudah, disengaja, mendarah daging dan 
sebenarnya yang didasarkan pada ajaran Islam.  
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2. Ruang Lingkup Akhlak 
Ruang lingkup akhlak islami adalah sama dengan ruang lingkup ajaran Islam 
itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan akhlak diniah 
(Agama/Islami) mencakup berbagai aspek, dimulai dari akhlak terhadap Allah, 
hingga kepada sesama makhluk (manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-
benda yang bernyawa). Berbagai bentuk dari ruang lingkup akhlak islami yang 
demikian itu dapat dipaparkan sebagai berikut:
49
 
a. Akhlak terhadap Allah 
Akhlak kepada Allah swt. dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang 
seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Tuhan sebagai khalik. 
Sikap atau perbuatan tersebut memiliki ciri-ciri perbuatan akhlak sebagai telah 
disebut di atas. 
Banyak cara yang dilakukan dalam berakhlak kepada Allah, diantaranya 
dengan tidak menyekutukan-Nya, takwa kepada-Nya, mencintai-Nya, ridha dan 
ikhlas terhadap segala keputusan-Nya dan bertaubat, mensyukuri nikmat-Nya, selalu 
berdo’a kepada-Nya, beribadah, dan selalu mencari keridhaan-Nya. 
Sementara itu Quraish Shihab mengatakan bahwa titik tolak akhlak terhadap 
Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan melaikan Allah. Dia 
memiliki sifat-sifat terpuji; demikian agung sifat itu, jangankan manusia, malaikat 
pun tidak akan mampu menjangkaunya. 
b. Akhlak sesama manusia 
Banyak sekali rincian yang dikemukakan Al-Qur’an berkaitan dengan 
perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk mengenai hal bukan hanya dalam 
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bentuk larangan melakukan hal-hal negatif seperti membunuh, menyakiti badan, atau 
mengambil harta tanpa alasan yang benar, ,melainkan juga sampai kepada menyakiti 
hati dengan jalan menceritakan aib seseorang di belakangnya, tidak peduli aib itu 
benar atau salah, walaupun sambil memberikan materi kepada yang disakiti hatinya 
itu. 
 Di sisi lain Al-Qur’an menekankan bahwa setiap orang hendaknya 
didudukkan secara wajar. Tidak masuk kerumah orang lain tanpa izin, jika bertemu 
saling mengucapkan salam, dan ucapan yang dikeluarkan adalah ucapan yang baik, 
setiap ucapan yang di ucapkan adalah ucapan yang benar, jangan mengucilkan 
sesorang atau kelompok lain, tidak wajar pula berprasangka buruk tanpa alasan, atau 
menceritakan keburukan seseorang, dan menyapa atau memanggilnya dengan sebutan 
buruk. Selanjutnya yang melakukan kesalahan hendaknya dimaafkan, pemaaf ini 
hendaknya disertai dengan kesadaran bahwa yang memaafkan berpotensi pula 
melakukan kesalahan. Selain itu dianjurkan agar menjadi orang yang pandai 
mengendalikan nafsu amarah, mendahulukan kepentingan orang lain daripada 
kepentingan anda sendiri. 
c. Akhlak terhadap lingkungan 
Yang dimaksud dengan lingkungan di sini adalah segala sesuatu disekitar 
manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda yang tak bernyawa 
semuanya diciptakan oleh Allah swt., dan menjadi milikNya, serta semuanya 
memiliki ketergantungan kepadaNya. Keyakinan ini mengantarkan seorang Muslim 
untuk menyadari bahwa semuanya adalah umat Tuhan yang harus diperlakukan 
secara wajar dan baik. 
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Alam dengan segala isinya telah ditundukkan Tuhan kepada manusia sehingga 
dengan mudah manusia dapat memanfaatkannya. Jika demikian, manusia tidak 
mencari kemenangan, tetapi keselarasan dengan alam. Keduanya tunduk kepada 
Alah, sehingga mereka harus dapat bersahabat. 
3. Pembentukan Akhlak 
Berbicara tentang pembentukan akhlak sama dengan berbicara tentang tujuan 
pendidikan, karena banyak sekali dijumpai pendapat para ahli yang mengatakan 
bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan akhlak. Muhammad Athiyah al-
Abrasyi misalnya mengatakan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa 
dan tujuan pendidikan Islam. Demikian pula Ahmad D. Marimba sebagaimana 
dikutip oleh Abuddin Nata, bahwa tujuan utama pendidikan Islam adalah identik 
dengan tujuan hidup setiap muslim, yaitu untuk menjadi hamba Allah swt.,yaitu 




Menurut sebagian ahli bahwa akhlak tidak perlu dibentuk, karena akhlak 
adalah insting yang dibawa manusia sejak sejak lahir. Bagi golongan ini bahwa 
masalah akhlak adalah pembawaan dari manusia sendiri, yaitu kecenderungan kepada 
kebaikan atau fitrah yang ada dalam diri manusia, dan dapat juga berupa kata hati 
atau intuisi yang selalu cenderung kepada kebenaran. Selanjutnya ada pula pendapat 
yang mengatakan bahwa akhlak adalah hasil dari pendidikan, latihan, penbinaan dan 
perjuangan keras dan sungguh-sungguh. Kelompok yang mendukung kelompok yang 
kedua ini umumnya datang dari Ulama-ulama Islam yang cenderung pada akhlak. 
Ibnu Miskawaih, Ibnu Sina, al-Ghazali dan lain-lain termasuk kelompok yang 
                                                             
50




mengatakan bahwa akhlak adalah hasil usaha (Muktasabah). Imam Al-Ghazali 
misalnya sebagaimana dikutip oleh Abuddin Nata, mengatakan sebagai berikut: 
Seandainya akhlak itu tidak dapat menerima perubahan, maka batallah fungsi 
wasiat, nasihat dan pendidikan dan tidak ada pula fungsinya hadis nabi yang 
mengatan “Perbaikilah akhlak kamu sebagian”.
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Pada kenyataan di lapangan, usaha-usaha pembinaan akhlak melalui lembaga 
pendidikan dan melalui berbagai macam metode terus dikembangkan. Ini 
menunjukkan bahwa akhlak memang perlu dibina, dan pembinaan ini ternyata 
membawa hasil berupa terbentuknya pribadi-pribadi muslim yang berahlak mulia, 
taat kepada Allah swt. dan Rasul-Nya, hormat kepada ibu-bapak, sayang kepada 
sesama mahluk Tuhan dan seterusnya.  
Keadaan pembinaan akhlak ini semakin terasa diperlukan  terutama pada saat 
di mana semakin banyak tantangan dan godaan sebagai dampak dari kemajuan di 
bidang IPTEK. Saat ini misalnya, orang akan dengan mudah berkomunikasi dengan 
apapun yang ada di dunia ini, yang baik atau yang buruk, karena ada alat 
telekomunikasi. Peristiwa yang baik atau yang buruk dengan mudah dapat dilihat 
melalui pesawat televisi, internet, faximile dan seterusnya. Film, buku-buku, tempat-
tempat hiburan yang menyuguhkan adegan maksiat. Demikian pula produk obat-obat 
terlarang, minuman keras dan pola hidup materialistik dan hedonistik semakin 
menggejala. Semua ini jelas membutuhkan pembinaan akhlak.
52
 
Adapun yang membentuk dan membina akhlak seseorang adalah orang tua 
dan lingkungan seorang anak, tanpa binaan akhlak dari orang tua dan lingkungan 
seorang anak, perilaku anak tersebut akan tidak terarah kepada yang baik. Demikian 
pula lingkungannya, jika lingkungan anak tersebut tidak baik, maka anak akan 
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cenderung pula kepada hal-hal yang buruk atau sebaliknya. Muncul pertanyaan, 
kapankah seseorang anak itu akan menjadikan Nabi Muhammad sebagai model 
dalam kehidupannya? Jawabannya, mesti melalui pendidikan, sebab perilaku anak 
akan bisa dibentuk melalui pendidikan, dari tidak tahu akan menjadi tahu. Akhlak 
dari hasil pendidikan, latihan, pembinaan, pembinaan dan perjuangan yang sungguh 
akan dapat dimiliki oleh semua orang. Meskipun, rekrutmennya buruk, akan tetapi 
bila diproses secara baik, akan melahirkan output yang baik pula. Sebagian dari usaha 
itu adalah pendidikan yang mempross perkembangan jiwa anak untuk diarahkan 
kepada hal-hal yang positif.
53
 
Pembentukan akhlak anak, dapat diartikan sebagai usaha yang sunguh-
sungguh untuk membentuk perilakunya dengan menggunakan sarana pendidikan dan 
pembinaan yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh 
dan konsisten. Jadi semua potensi yang dimiliki anak, seperti fitrah, akal, hati nurani, 
perasaan, nafsu, kemauan, dan sebagainya diperlukan mendapat bimbingan,  
konseling, pembinaan dan pembentukan dari orang tua, pendidik dan lingkungannya. 
Perspektif Al-Qur’an, bahwa orang tua diharuskan medidik generasinya, jangan 
sampai generasi itu lemah iman dan buruk akhlaknya.
54
 Seperti firman Allah swt. 
dalam QS. Al-Nisā’/ 4: 9. 
                       
        
Terjemahnya: 
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
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(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.
55
 
Menurut Hikmat Basyir, ddk. Tafsiran  QS. Al-Nisā’/ 4: 9 yaitu Dan hendaklah 
takut orang-orang yang seumpanya meninggal dan meninggalkan di belakang maka 
anak-anak yang masih kecil atau lemah, yang mereka khawatirkan mengalami 
kezhaliman atau tak terurus, maka hendaknya mereka selalu merasa diawasi oleh 
Allah dalam memperlakukan anak-anak yatim dan anak-anak lainnya yang berada 
dibawah tanggungannya, yaitu dengan cara menjaga harta benda mereka, mendidik 
mereka dengan baik dan menyingkirkan segala gangguan dari mereka serta berkata 




Dengan uraian tersebut di atas, dapat dipahami bahwa akhlak merupakan hasil 
usaha dalam mendidik dan melatih dengan sungguh-sungguh terhadap berbagai 
potensi rohaniah yang terdapat dalam diri manusia. Jika program pendidikan dan 
pembinaan akhlak itu dirancang dengan baik, sistematik dan dilaksanakan dengan 
sungguh-sungguh, maka akan menghasilkan anak-anak atau orang-orang yang baik 
akhlaknya. Di sinilah letak peran dan fungsi lembaga pendidikan. Pembentukan 
akhlak dapat diartikan sebagai usaha sungguh-sungguh dalam rangka membentuk 
anak, dengan menggunakan sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram 
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C. Tinjauan tentang Madrasah 
Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam dalam bentuk pendidikan formal 
sudah dikenal sejak awal abad ke-11 atau 12 M., atau abad ke5-6 H., yaitu sejak 
dikenal adanya Madrasah Nidzamiyah yang didirikan di Baghdad oleh Nizam Al-
Mulk, seorang wazir dari Dinasti Saljuk. Pendirian madrasah ini telah memperkaya 
khasanah lembaga pendidikan di lingkungan masyarakat Islam, karena pada masa 
sebelumnya hanya mengenal pendidikan tradisional yang diselenggarakan di masjid-
masjid dan dar al-khuttab.
57
 
Di Indonesia keadaanya tidak demikian. Madrasah merupakan fenomena 
modern yang muncul pada abad ke-20. Berbeda dengan di Timur Tengah di mana 
madrasah adalah lembaga pendidikan yang memberikan pelajaran ilmu agama tingkat 
lanjut, sebutan madrasah di Indonesia mengacu kepada lembaga pendidikan yang 
memberikan pelajaran agama Islam tingkat rendah dan menengah.Tumbuhnya 
madrasah di Indonesia adalah hasil tarik menarik antara pesantren sebagai lembaga 
pendidikan asli (Tradisional) yang sudah ada di satu sisi, dengan pendidikan barat 
(modern) di sisi lain.
58
 
Di Indonesia sebagai negara yang mayoritas Islam, seharusnya mampu 
mengembangkan madrasah lebih baik lagi agar mampu bersaing dengan sekolah yang 
tidak menjadikan agama sebagai dasar utama. 
Madrasah adalah salah satu bentuk kelembagaan pendidikan Islam yang 
memiliki sejarah sangat panjang. Pendidikan Islam itu sendiri dalam pengertian 
umum (luas) dapat dikatakan muncul dan berkembang seiring dengan kemunculan 
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Islam itu sendiri; yakni berawal dari pendidikan yang bersifat informal berupa 
dakwah islamiyah untuk menyebarkan Islam, terutama dalam hal yang berkaitan 




Secara fisik madrasah pada abad pertengahan Islam pada dasarnya adalah 
bangunan masjid yang ditambah dengan lokal-lokal khusus untuk pendidikan (‘iwan) 
dan penginapan (Pemondokan). Di samping itu madrasah mencerminkan transformasi 
dalam bidang administrasi dan manajemen. Berbeda dengan masjid, madrasah telah 
mengarah pada sistem pengelolaan pendidikan yang lebih profesional .
60
 
Madrasah memiliki aturan-aturan tertentu menyangkut hampir seluruh 
komponen pendidikan. Sebagai misal jika di masjid seseorang dapat bebas dan tidak 
terikat dalam memilih guru hal itu tidak dapat lagi dilakukan di madrasah. Madrasah 
membedakan tingkatan dan tugas pengajar antara mudarris (guru), mu’id (asisten), 
dan wu’adz (tutor). Di samping itu, madrasah mengenal adanya nazir atau wali yang 
mempunyai tanggung jawab terhadap aktivitas madrasah, dan mereka dipilih dari 
orang-orang yang ahli di bidangnya.
61
  
Di dunia Islam, besarnya pengaruh madrasah merupakan fenomena umum. 
Madrasah pada masa klasik merupakan model umum dan standar untuk pendidikan 
Islam tingkat menengah. Dalam kaitan ini, keterlibatan pemerintah kelihatannya 
memiliki andil besar. Dengan adanya perhatian, atau campur tangan pemerintah, 
madrasah segera tersebar dengan luas. Banyak saudagar, ulama ataupun yang lainnya, 
juga mendirikan madrasah dengan model dan standar yang relatif sama. Dengan itu,  
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madrasah bukan hanya tersebar pada daerah yang amat luas di Timur, melainkan juga 
idenya telah terawetkan sehingga madrasah tetap eksis pada era modern.
62
 
Pada era modern madrasah masih tetap hidup. Namun demikian, eksistensinya 
menjadi dipertanyakan ketika kurikulumya masih dimonopoli oleh ulum al-naqliyah 
(Islamic Sciences). Karena posisi madrasah yang menaruh jarak dengan sains modern 
itulah maka madrasah sering disebut lembaga tradisional. Kurikulum madrasah yang 
membatasi diri pada ilmu-ilmu agama agaknya mengancam eksistensinya sendiri. 
Meskipun demikian, jika dilakukan penyesuaian dengan kecenderungan pendidikan 
modern, madrasah masih tetap dituntut untuk menampilkan cirinya sendiri yang 
memperhatikan ilmu-ilmu agama secara lebih proporsional. Madrasah dalam era 
modern berada dalam tarik menarik antara keharusan mempertahankan pengajaran 
ilmu-imu agama secara modern di satu pihak, dan mengembangkan pengajaran ilmu-
ilmu non keagamaan di lain pihak. Sikap madrasah yang terlalu konservatif  akan 
medorong lembaga itu terasing dan bahkan lenyap dari perkembangan modern. 
Sebaliknya, sikap akomodatif yang berlebihan terhadap kecenderungan pendidikan 
modern (sekuler) juga akan menjerumuskan madrasah ke dalam sistem pendidikan 
yang lepas dari nilai-nilai keislaman.
63
  
Madrasah unggul merupakan keinginan besar beberapa madrasah, akan tetapi 
indonesia sendiri belum mermuskan kebijakan spesifik tentang madrasah unggul dan 
hanya terangkat ketika membahas tentang standarisasi Pendidikan di Indonesia. 
Madrasah itu akan dapat dikatakan unggul jika prestasi akademik para siswanya 
menang unggul dibanding dengan prestasi akademik madrasah-madrasah lainnya di 
kota yang sama, di provinsi yang sama, dan bahkan memperlihatkan prestasi nasional 
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yang membanggakan.untuk konteks madrasah. Setelah lahirnya UU Nomor 20 Tahun 
2003 tentang sistem pendidik Nasional, sekolah/ madrasah menjadi berada dalam satu 




Untuk melahirkan siswa yang unggul diperlukan guru yang unggul. Tidak ada 
variabel yang lebih penting dibanding guru. Akan tetapi, untuk keunggulan tersebut 
menurut hasil penelitian dari kantor suprientendent tahun 2007, menyimpulkan 
setidaknya ada sepuluh aspek yang mendukung proses pengembangan madrasah 
unggul. Pertama, proses yang efektif untuk mengembangkan madrasah. Kedua, 
Kepemimpinan yang baik. Ketiga, saling Percaya. Keempat, proses pembelajaran 
yang berkualitas, penilaian objektif dan pemeringkatan yang sesuai dengan nilai yang 
diperoleh para siswa. Kelima, berkembangnya Profesional Learning Cominity di 
kalangan para guru. Keenam, para guru memiliki kompetensi kultur yang baik dan 
mampu mengembangkan pembelajaran yang responsif kultur, dengan cara 
menghargai keragaman. Ketujuh, melibatkan keluarga dan masyarakat pada 
implementasi berbagai kegiatan madrasah. Kedelapan, kemajuan pada jenjang 
menengah, karena sekolah menengah sangat kompleks. Kesembilan, dukungan 
pemerintah daerah kabupaten/ kota khususnya dalam pembiayaan, sarana dan 




Dalam hubungan standar pelayanan yang dilakukan madrasah terdiri dari 
empat hal, yaitu standar isi, proses, kompetensi, dan penilaian.
66
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1. Standar isi 
Standar isi merupakan kemampuan yang dapat dilakukan atau ditampilkan 
untuk satu mata pelajaran, kompetensi dalam mata pelajaran tertentu yang harus 
dimiliki oleh siswa, kemampuan yang harus dimiliki oleh lulusan dalam suatu mata 
pelajaran. 
2. Proses 
Proses adalah kegiatan inti dari pelaksanaan proses pembelajaran, yakni 
bagaimana kemampuan-kemampuan belajar direalisasikan melalui proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran perlu dilakukan secara kontekstual dan 
menyenangkan. Hal tersebut tentu saja menuntut aktivitas dan kreativitas guru dalam 
menciptakan lingkungan yang kondusif. Proses pembelajaran dikatakan efektif 
apabila seluruh peserta didik terlibat secara aktif, baik mental, fisik maupun 
sosialnya. 
3. Kompetensi Lulusan 
Lulusan Madrasah Ibtidaiyah menggambarkan seseorang yang yang memiliki profil 
sebagai berikut: 
a. Mengenali dan berperilaku sesuai ajaran agama Islam. 
b. Mengenali dan menjalankan hak dan kewajiban diri, beretos kerja dan peduli 
terhadap lingkungan. 
c. Berpikir secara Logis, kritis, dan kreatif serta berkomunikasi melalui berbagai 
media. 
d. Menyenangi keindahan. 
e. Membiasakan hidup bersih, bugar, dan sehat. 





Penilaian adalah Evaluasi hasil belajar dan implementasi kurikulum berbasis 
kompetensi dilakukan dengan penilaian kelas, tes kemampuan dasar, penilaian akhir 
satuan pendidikan dan penilaian program. 
Kesatuan madrasah ke dalam sistem pendidikan nasional beserta otonominya 
mengharuskan adanya paradigma baru penyelenggaraan madrasah. Tidak ada lagi 
diskriminasi terhadap sistem madrasah dalam hal pembiayaan, peningkatan SDM, 
dan peningkatan mutu pendidikan. Di sisi lain, madrasah dituntut memberdayakan 
dirinya untuk mampu setara dengan lembaga pendidikan umum, dengan tetap 








a. Mengakomodasi berbagai masukan dan kritik dari stakeholders, sekaligus 
memberikan kepercayaan kepada mereka untuk berpartisipasi aktif dalam 
penyelenggaraan pendidikan madrasah. 
b. Madrasah hendaknya menjadi lembaga inklusif dan universal yang mampu keluar 
dari jebakan-jebakan dikotomis yang selama ini melingkupi keilmuan di lembaga 
pendidikan ini. Madrasah hendaknya menerima integrasi ilmu-ilmu umum dengan 
terbuka, serta memberikan kebebasan kepada para siswa untuk mendalami 
pengetahuan/keilmuan sesuai pilihan atau minatnya. 
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c. Madrasah harus menjadi lembaga responsive terhadap berbagai perubahan dan 
kebutuhan masyarakat, khususnya yang terjadi dalam dunia kerja. Artinya, 
bagaimana madrasah mampu menjadi lembaga link and match yang menyediakan 
lulusan yang siap kerja dengan berbekal nilai-nilai keagamaan. Tentu untuk ini, 
dibutuhkan waktu, sarana dan prasarana yang tidak sedikit. Oleh karena itu, 
paradigma efektif dan efesiensi dalam proses pendidikan harus dikedepankan. 
Otonomi pendidikan memberikan kesempatan luas terhadap lembaga 
pendidikan madrasah menuju kemandirian dan keberdayaannya dalam bingkai 
keislaman dan kemasyarakatan. Tetapi, semua itu mesti menuntut tanggungjawab dari 
diri sendiri bersama seluruh masyarakat.S Karena, tidak sepantasnya kita selalu 
menyalahkan birokrasi atau pemerintah sebagai penghambat kemajuan madrasah.
69
 
Madrasah sangat berpengaruh dalam kemajuan agama Islam, maka diperlukan 
peran pada semua masyarakat dalam berbagai golongan, untuk mendukung kegiatan 
madrasah agar mampu berkembang sesuai dengan apa yang kita inginkan. Melihat 
realitas sekarang anak-anak lebih berbangga apabila masuk ke sekolah umum 
daripada madrasah, padahal madrasah sangat dibutuhkan untuk menumbuhkan 
semangat dalam belajar agama Islam, terutama dalam bidang Akhlak. 
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A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Subtansi penelitian merupakan suatu proses berfikir untuk menemukan 
sesuatu. Berpikir merupakan kegiatan mental berdasarkan penalaran untuk 
mengadakan eksplorasi pengalaman dengan suatu maksud tertentu. Berpikir adalah 
mengolah informasi yang bertujuan memperoleh pengertian, membuat keputusan, 
perencanaan, menetapkan tindakan, dan sebagainya.
1
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Taylor dan Bogdan, seperti 
yang dikutip oleh Nurhidayat mendefenisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan dan tulisan dan tingkah 
laku yang dapat diamati dari orang-orang yang diamati.
2
 Dasar penelitian yang 
digunakan penelitian ini adalah studi kasus yaitu penelitian yang melihat objek 
penelitian sebagai kesatuan yang yang terimtegrasi, yang penelaannya kepada satu 
kasus dan dilakukun secara intensif, mendalam, mendetail, dan komprehensif. Alasan 
menggunakan penelitian kualitatif karena permasalah yang sangat beragam sehingga 
untuk mengidentifikasi masalah yang urgen diperlukan pemahaman lebih lanjut. 
Dalam metode kualitatif, penulis tidak hanya mengumpulkan data dengan 
wawancara dan observasi, tetapi berdasarkan teori-teori para ahli. Dengan cara ini 
diharapkan dapat memperkaya data tentang konsep-konsep sosial baru dan dapat 
mengembangkan penelitian ilmuah secara otonom.  
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba Desa 
Batukaropa Kecamatan Rilau Ale Kab.Bulukumba. Penentuan lokasi di atas 
dikarenakan karena belum pernah dilakukan penelitian tentang manajemen dakwah 
dan lokasi ini sangat menarik untuk diteliti dengan kondisi masyarakat yang masih 
kental dengan adat namun tingkat kesadaran pendidikan yang mulai meningkat.  
B. Pendekatan Penelitian 
Merujuk pada pendekatan yang penulis gunakan, yaitu jenis penelitian 
kualitatif maka teori dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk memahami 
lebih dini konsep ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan. Dengan demikian, 
penulis menggunakan pendekatan yang dianggap bisa membantu dalam penelitian. 
1. Pendekatan Manajemen Dakwah 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
manajemen dakwah yaitu secara langsung mendapat informasi dari informan. Penulis 
menggunakan pendekatan ini agar dapat mengetahui lebih jelas apa makna yang 
terkandung dalam ilmu manajemen dakwah ini, yang dijadikan narasumber 
merupakan orang yang paham tentang hal tersebut sehingga relevan dalam 
pemngambilan data. 
Pendekatan ini sudah sangat komplit, karena didalamnya sudah mencakup 
tentang teori-teori manajemen dakwah dan fungsi-fungsi manajemen dakwah yang 
secara garis besar sudah mencakup semuanya. Ini menandakan bahwa disiplin ilmu 
yang pada dasarnya berbeda namun bisa menyatu agar tercapainya tujuan yang 




dakwah, agar terbentuk generasi-generasi yang berintelektual tidak hanya dalam 
kehidupan dunia tapi juga akhirat. 
2. Pendekatan Psikologi 
Pendekatan psikologi adalah pendekatan yang digunakan melihat proses 
mental, baik normal maupun abnormal, dan pengaruhnya pada perilaku.pendekatan 
ini bertujuan untuk melihat perilaku pribadi setiap manusia. Psikologi mempelajari 
gejala-gejala jiwa yang tampak dari lahir, pendekatan psikologi objeknya yaitu 
melihat tingkah laku seseorang. 
C. Sumber data 
Data yang dikumpulkan secara garis besar dapat dibagi menjadi : 
1. Sumber Data primer yaitu data yang dikumpulkan, diolah, dan disajikan oleh 
peneliti dari sumber pertama Dalam penelitian ini yang termasuk data primer 
adalah hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru siswa terkhusus 
kepada guru aqidah akhlak sebagai informan. 
2. Sumber data sekunder yaitu data yang dukumpulkan, diolah dan disajikan oleh 
pihak lain yang biasanya dalam bentuk publikasi ilmiah atau jurnal.
3
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan penting dalam kegiatan 
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Tekhnik 
pengumpulan data yang benar yang benar akan menghasilkan data yang memiliki 
kredibilitas tinggi.
4
 Adapun tekhnik pengumpulan data yang dipergunakan dalam 
penulis ini adalah sebagai berikut: 
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Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
5
 Observasi 
hakikatnya merupakan kegiatan dengan menggunakan pancaindera, bisa penglihatan, 
penciuman, pendengaran, untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk 
menjawab masalah penelitian.
6
 Observasi ini dimaksudkan untuk melihat bagaimana 
urgensi manajemen  dakwah dalam membentu akhlak siswa di madarasah ibtidaiyah 
negeri 3 bulukumba desa Batukaropa kecamatan Rilau Ale kabupaten Bulukumba. 
Ciri-ciri metode observasi adalah:
7
 
a. Mempunyai arah yang khusus, sistematik, bersifat kuantitatif. 
b. Diikuti pencatatan segera (pada waktu observasi berlangsung), hasilnya dapat 
dicek dan dibuktikan. 
Hal ini dilakukan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya untuk 
mengetahui keadaan yang sebenarnya untuk dibandingkan dengan hasil penelitian 
yang berasal dari hasil wawancara dengan informan agar diperoleh data yang akurat 
untuk menggambarkan keadaan yang sebenarnya. 
2. Wawancara 
Metode wawancara merupakan proses tanya-jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan. Dilakukan dengan cara bertatap muka dua orang atau lebih, 
lalu mendengarkan secara langsung informasi atau keterangan-keterangan yang 
dibutuhkan
8
 Kemajuan tekhnologi informasi seperti saat ini, wawancara bisa saja 
dilakukan tanpa tatap muka, yakni melalui media telekomunikasi. Hakikatnya 
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wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara mendalam 
tentang sebuah isi atau tema yang diangkat dalam penelitian.
9
 
Wawancara dimaksudkan untuk memperoleh suatu data berupa informasi dari 
informan, selanjutnya peneliti dapat menjabarkan secara luas informasi tersebut 
melalui pengolahan data. Sehingga wawancara tersebut dapat memungkinkan peneliti 
untuk dapat mengetahui hal yang berkaitan dengan judul peneliti. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang diperoleh lewat 
fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, 
cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya.
10
 Dokumentasi ini digunakan untuk 
memperoleh data langsung dari tempat penelitian. 
Agar lebih memperjelas dari mana informasi itu didapatkan, peneliti 
mengabadikan dalam bentuk dokumentasi yaitu data yang relevan dan foto baik itu 
guru, siswa dan kegiatan yang dilakukan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen Penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah, atau mengumpulkan, 
mngelolah, menganalisa dan menyajikan data-data secara sistematis serta objek 
dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau menguji secara hipotesis. 
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrumen yang 
digunakan. Oleh karena itu, untuk penelitian lapangan (field research) yang meliputi: 
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observasi, wawancara (interview), dengan daftar pertanyaan penelitian yang telah 
dipersiapkan, kamera, alat perekam dan alat tulis. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data deskriptif 
kualitatif yaitu cara menganalisa data yang bersifat khusus (fakta empiris) kemudian 
menganbil kesimpulan secara umum (tataran konsep).  Tujuan analsis data adalah 
untuk untuk menyederhanakan data dalam bentuk yang sederhana dan mudah dibaca. 
Metode yang digunakan adalah metode survei dengan pendekatan manajemen 
dakwah, yang artinya setiap data yang diperoleh dapat dijelaskan dengan berbagai 
sudut pandang sesuai dengan judul penelitian. 
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan bentuk analisis manajemen, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dengan cara sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan akhir dapat diambil. Reduksi data melibatkan beberapa tahap, yakni:
11
 
a. Editing, pengelompokkan, dan meringkas data. 
b. Menyusun kod-kode dan catatan-catatan mengenai nerbagai hal, termasuk 
aktivitas dan proses-proses sehingga dapat menemukan tema-tema kelompok, dan 
pola-pola data. 
c. Menyusun rancangan konseptualisasi serta penjelasan yang berkenaan dengan 
tema, pola, atau kelompok-kelompok data yang bersangkutan. 
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Peneliti mengelola data berdasarkan teori yang tercantum dalam pembahasan 
sebelumnya, data diplih sesuai dengan rumusan masalah yang telah dirumuskan 
dalam penelitian. 
2. Penyajian data (Data display) 
Langkah penyajian data adalah mengorganisasikan data, yakni menjalin 
kelompok data yang satu dengan yang lain agar kesatuan data dapat terpelihara. Data 
yang disajikan adalah kelompok-kelompok data yang saling terkait sesuai dengan 
kerangka teori yang digunakan. Penggunaan gambar, diagram, dsb. Akan sangat 
membantu memberikan gambaran keterkaitan kelompok data.
12
 Penyajian data dapat 
menguraikan data secara mum kemudian menjalaskan secara spesifik. 
3. Penarikan dan pengujian Kesimpulan 
Langkah  terakhir dalam menganalisis data adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara yang akan berubah 
bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya. 
Untuk menarik kesimpulan akhir yang memadai diperlukan penyelesaian 
analisis sluruh data, karena itu peneliti perlu mengkonfirmasi, mempertajam, dan 
merevisi kesimpulan-kesimpulan yang telah dibuat. Hal ini sangat bermanfaat untuk 
penarikan kesimpulan akhir berupa proposisi-proposisi ilmiah mengenai gejala atau 
realitas yang diteliti.
13
 Data yang diperoleh dilapangan diverifikasi dengan cara 
memikirkan kembali dan meninjau ulang catatan lapangan sehingga berbentuk 
penegasan kesimpulan yang dikonfirmasi ke informan. 
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A. Gambaran umum Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba 
1. Sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba sebagai satuan pendidikan dasar di 
bawah binaan Kementrian Agama, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba 
didirikan pada Tahun 1975 dengan Kepala Madrasah Pertama Muh.  Bakri Mahmud. 
Sedangkan tanahnya merupakan wakaf dari Bapak Muh. Bakri Mahmud. 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba yang ada di desa Batukaropa cukup 
berkembang dan diminati oleh masyarakat baik di dalam Desa Batukaropa maupun 
dari luar desa. 
a. Karena masyarakat desa Batukaropa dan sekitarnya sangat membutuhkan 
pendidikan yang bernuansa agama Islam, dimana masyarakat desa Batukaropa 
dan sekitarnya 100 % beragama Islam. 
b. Karena masyarakat desa Batukaropa dan sekitarnya ingin sekali berubah menjadi 
masyarakat yang kelak penerusnya berilmu agama dan berakhlakul karimah. 
c. Setelah Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba berdiri merupakan kebanggaan 
masyarakat desa Batukaropa dan sekitarnya karena tercapainya cita-cita 
masyarakat. 
d. Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan pada pagi hari. 
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Pada perkembangannya Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba, madrasah 
ini mendapat piagam akreditasi dari Kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi 
Sulawesi Selatan Terakreditasi dengan “Kualitas B”.
1
 
2. Letak Geografis 
Secara geografis Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba letaknya sangat 
strategis, yakni di Dusun Batukaropa, Desa Batukaropa, Kecamatan Rilau Ale, 
Kabupaten Bulukumba. Tepatnya di jalan poros sampeang Desa Batukaropa yang 
menghubungkan antara Batukaropa dan Sampeang. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 
Bulukumba berada dalam lingkup Kantor Kementrian Agama dan dinas Pendidikan, 
pemuda dan olahraga kabupaten Bulukumba, termasuk Kelompok Kerja Kepala 
Madrasah (K3M) wilayah V bersama dengan MIN 3 Bulukumba, MIN Bontomanai, 
MIS Tonrong, MIS Talle-Talle, MIS Mattoangin, MIS Sampeang dan MI Karama.
2
 
3. Profil Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba 






Nama Madrasah Ibtidaiyah : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba 
Alamat : Batukaropa 
Kelurahan / Desa : Batukaropa 
Kecamatan :  Rilau Ale 
Kabupaten/ Kota : Bulukumba 
Provinsi : Sulawesi Selatan  
                                                             
1
Arsip Dokumen 1 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba, Tahun 2014/2015, h. 2. 
2
Arsip Dokumen1 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba, Tahun 2014/2015, h.2. 
3
Arsip Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba, Tahun 2017/2018  
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Kode Pos : 92552 
No. Telepon : - 
Email/ Website : Minbatukaropa@gmail.com 
Tahun Berdiri : 1975 
Status Madrasah : Negeri 
Status Akreditasi : B 
Tahun Akreditasi : 2013 
Waktu Belajar : Pagi 
Penyelenggara Madrasah : Kepala Madrasah 
4. Data guru dan siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba 
Berikut jumlah guru yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba, 
Adalah: 
Tabel.I 
Daftar guru dan pembagian tugas Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 
Bulukumba 
NO NAMA JABATAN BIDANG STUDI 
1 
Saidah, S.Ag     
Nip.196512311996032005 
Kep. Madrasah   
2 
Sudirman, S.Pd.I      
Nip.197404032003121001 
Wali Kelas VI  Guru Kelas VI  
3 
Nurwahida, S.Pd.I        
Nip.197804142007012025 
Wali Kelas V Guru Kelas V 
4 
Linawati, S.Pd.I         
Nip.197903072007012021 
Wali KelasIV Guru Kelas IV 
5 
Satriani, S.Pd.I              
Nip.197906122007012027 
Wali Kelas III Guru Kelas III 
6 
Inrawati, S.Pd.I            
Nip.198208052003122002 
Wali Kelas II Guru Kelas II 




Sufratman, S.Pd.I                                
Nip. 198010132007101003 
Guru Bid. Studi Guru Penjas 
9 
Namira sari, S.Pd. I 




Suarti, S.Pd.I             
Nip.197904162007012021 
Guru Bidang Studi SBDP 
11 Arniati,S.Pd.I  Guru Bid. Studi S K I 
12 
A.Listi Dwi Putri, S.Pd. I  
Guru Bid. Studi 
S K I 
Aqidah Akhlak 
Sumber data : Surat Keputusan kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba, 
Tahun 2017/2018. 
Berdasarkan SK yang telah dikeluarkan, Jumlah guru  yang berstatus PNS 
sebanyak 9 orang, dan yang berstatus Non PNS sebanyak 3 orang.  
Berikut jumlah siswa yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba, 
yang telah diuraikan sebagai berikut: 
Tabel.II 
Jumlah siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba 
Tahun 
Kls 1 Kls 2 Kls 3 Kls 4 Kls 5 Kls 6 
Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr 
2015/ 
2016 
6 3 3 9 5 8 12 4 9 10 9 11 
2016/ 
2017 
6 8 6 3 3 9 5 8 11 4 9 10 
2017/ 
2018 
5 5 6 8 6 3 3 9 5 8 11 4 
Sumber data: Data Emis (Education Management Information system) pendidikan 
Islam Kementrian Agama RI. 
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Jumlah keseluruhan siswa pada tahun 2015/2016 sebanyak 89 orang, 
kemudian pada tahun 2016/2017 sebanyak 82 orang, dan pada tahun 2017/2018 
sebanyak 73 orang. 
5. Visi dan Misi 
a. Visi 
“ Unggul dalam meraih prestasi berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta iman dan taqwa kepada Allah swt.” 
Kami menetapkan visi ini untuk tujuan jangka panjang, jangka menengah dan 
jangka pendek. Visi ini menjiwai warga madrasah untuk untuk selalu 
mewujudkannya setiap saat dan berkelanjutan dalam mencapai tujuan madrasah. 
Visi tersebut mencerminkan profil dan cita-cita madrasah yaitu: 
1) Patuh dan taat menjalankan ibadah kepada Allah swt. 
2) Menanamkan wawasan berpikir secara dini dalam meraih sebuah prestasi. 
3) Mampu menerapkan prinsip mandiri dalam menerima pengetahuan umum dan 
Agama. 
4) Berpola pikir cerdas dalam bertindak. 
5) Menumbuh kembangkan nilai-nilai Ibadah dalam kehidupan Madrasah. 
Untuk mencapai visi tersebut , perlu disusun misi berupa kegiatan jangka 
pendek, menengah dan panjang dengan arah yang jelas. Berikut ini merupakan misi 




Adapun misi madrasah ibtidaiyah negeri 3 bulukumba, sebagai berikut:
5
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Arsip Dokumen1 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba, Tahun 2014/2015, h. 6. 
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1) Mengembangkan kompetensi dasar pengetahuan dan agama 
2) Mengembangkan dasar-dasar ilmu pengetahuan 
3) Meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berakhlak mulia 
4) Memupuk sikap percaya diri sendiri untuk meraih sukses 
Di setiap kerja komunitas pendidikan, kami selalu menumbuhkan disiplin 
sesuai aturan bidang kerja masing-masing, saling menghormati dan saling percaya, 
serta tetap menjaga hubungan kerja yang harmonis dengan berdasarkan ukhuwah 
islamiyah, pelayanan prima, kerja sama dan silaturahmi. 
Penjabaran misi di atas meliputi:
6
 
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap 
siswa berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
2) Menumbuhkan semangat nilai-nilai agama Islam kepada seluruh warga 
madrasah. 
3) Mendorong dan membantu setiap murid untuk menggali potensi yang ada 
pada dirinya untuk meraih suatu cita-cita. 
4) Menciptakan lulusan yang berkualitas dan berakhlak mulia. 
6. Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba 
Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba merupakan jabaran dari visi 




a. Menjadi kebanggaan warga madrasah, baik peserta didik, guru, maupun orang tua 
dan masyarakat. Kebanggaan ini muncul sebagai dampak dari situasi dan kondisi 
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Arsip Dokumen 1 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba, Tahun 2014/2015 h. 6.  
6
Arsip Dokumen 1 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba, Tahun 2014/2015, h.7. 
7
Arsip Dokumen 1 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba,  Tahun 2014/2015, h.8. 
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sekolah yang mampu membuat warga sejahtera lahir dan batin, betah, dan 
senantiasa mencintai madrasah. 
b. Mampu mendorong lahirnya kreativitas dan inovasi pendidikan dari peserta didik, 
guru, sehingga madrasah benar-benar berfungsi sebagai salah satu sumber 
budaya, yaitu sumber budaya belajar dan berkreasi. 
c. Mampu  mengemban amanah Ilahiyah sehingga peserta didik, guru, madrasah 
benar-benar mengamalkan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan dalam kehidupan 
sehari-hari tanpa mengabaikan nilai kebangsaan, hak asasi manusia, hukum, 
demokrasi, dan nilai-nilai universal lainnya. Dengan demikian madrasah benar-
benar menjadi suri tauladan orang tua dan masyarakat pada umumnya. 
Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba tersebut secara bertahap 
akan dimonitoring, dievaluasi, dan dikendalikan setiap kurun waktu tertentu,untuk 
mencapai Standar Kompetensi Lulusan (SKL). 
7. Tata tertib Madrasah 
Adapun Tata Tertib Sekolah yaitu sebagai berikut:
8
 
a. Hal masuk sekolah 
1) Semua murid harus masuk kelas selambat-lambatnya 5 menit sebelum 
pelajaran dimulai. 
2) Murid yang terlambat harus melapor dahulu kepada guru piket. 
3) Murid absen,  
a) Hanya karena sakit, dan keperluan yang sangat penting. 
b) Pada waktu masuk harus membawa surat-surat keterangan yang diperlukan.  
                                                             
8
Papan tata tertib Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba. 
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4) Murid tidak diperbolehkan meninggalkan kelas/sekolah selama pelajaran 
berlangsung. 
5) Murid diperbolehkan meninggalkan sekolah, apabila ada keperluan yang 
sangat penting dan mendadak. 
b. Kewajiban murid 
1) Taat kepada guru-guru dan kepala sekolah. 
2) Ikut bertanggung jawab atas kebersihan, keamanan, ketertiban kelas/ sekolah 
pada umumnya. 
3) Ikut bertanggungjawab atas pemeliharaan gedung, halaman dan inventaris 
kelas/sekolah. 
4) Membantu kelancaran pelajaran, baik di kelas maupun diluar sekolah. 
5) Ikut menjaga nama baik sekolah pada umumnya, baik di dalam maupun diluar 
sekolah. 
6) Menghormati guru dan saling menghargai antar sesama teman. 
7) Wajib membawa perlengkapan sekolah pada umumnya. 
8) Wajib menjalankan tata tertib sekolah yang telah ditentukan. 
c. Larangan Murid 
1) Meninggalkan kelas/sekolah selama pelajaran berlangsung, kecuali seizin dari 
guru piket/kepala sekolah. 
2) Memakai perhiasan yang berlebihan. 
3) Berdandan sesuai kepribadian pelajar. 
4) Merokok di dalam maupun di luar sekolah. 
5) Menganggu jalannya pelajaran baik terhadap kelasnya maupun kelas lain. 
6) Mencontek pada saat pelajaran berlangsung. 
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7) Berada dalam kelas pada saat jam istirahat, kecuali ada kepentingan yang 
harus dikerjakan. 
8) Berkelahi dan main hakim sendiri, jika ada persoalan antar teman. 
9) Memelihara kuku panjang dan memakai alat kosmetik. 
10) Menjadi perkumpulan anak-anak nakal. 
d. Hal Pakaian 
1) Setiap murid wajib harus mengunakan seragam sekolah lengkap sesuai 
ketentuan sekolah. 
2) Pakaian olahraga sesuai dengan ketentuan. 
3) Panjang rok harus dibawah lutut. 
e. Hak-hak murid 
1) Murid berhak mengikuti pelajaran selama tidak melanggar ketentuan sekolah. 
2) Murid meminjam buku di perpustakaan sekolah dengan mentaati peraturan 
yang berlaku. 
3) Murid berhak mendapat pelakuan yang sama diantara murid yang satu dan 
lainnya, 
f. Hal Les Private 
1) Murid yang kesulitan dalam suatu mata pelajaran dapat mengajukan 
permintaan les tambahan dengan surat orang tua kepada kepala sekolah. 
2) Dilarang mengadakan les private di luar sekolah tanpa sepengatahuan kepala 
sekolah. 
3) Les private dapat diberikan sampai murid yang bersangkutan dapat mengejar 
pelajaran yang ketinggalan. 
4) Les private dapat dilakukan di luar jam pelajaran. 
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Aturan adalah petunjuk yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah kepada 
siswanya, sehingga madrasah dapat berjalan dengan baik, setiap lembaga pasti 
mempunyai aturan. Dan untuk mendidik siswa agar menjadi lebih baik dan beraklak 
mulia, maka aturan itu perlu diterapkan bagi seluruh siswa di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri 3 Bulukumba. 
8. Tata tertib guru mengajar 




a. Berpakaian seragam/rapi sesuai ketentuan yang ditetapkan. 
b. Bersikap dan berperilaku sebagai pendidik. 
c. Berkewajiban mempersiapkan administrasi pengajaran, alat-alat dan bahan 
pelajaran dan mengadakan ulangan secara teratur. 
d. Diwajibkan hadir di sekolah sepuluh menit sebelum mengajar. 
e. Diwajibkan mengikuti upacara bendera (setiap hari Senin/hari Nasional) bagi 
semua guru, pegawai dan karyawan. 
f. Wajib mengikuti rapat-rapat yang diselenggarakan Madrasah. 
g. Wajib melapor kepada satpam bila terlambat. 
h. Memberitahukan kepada kepala madrasah atau guru piket bila berhalangan hadir 
dan memberikan tugas atau bahan pelajaran untuk siswa. 
i. Diwajibkan menandatangani daftar hadir dan mengisi agenda kelas. 
j. Mengkondisikan atau menertibkan siswa saat akan mngajar. 
k. Diwajibkan melaporkan kepada kepala madrasah jika akan melaksanakan 
kegiatan di luar madrasah. 
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l. Selain mengajar, juga memperhatikan suasana kelas dan membantu menegakkan 
tata tertib siswa. 
m. Tidak diperbolehkan menyuruh siswa menulis daftar nilai. 
n. Tidak diperbolehkan mengurangi jam pelajaran sehingga siswa istirahat , ganti 
pelajaran atau pulang sebelum waktunya. 
o. Tidak diperbolehkan memulangkan siswa tanpa seizin kepala madrasah. 
p. Tidak diperbolehkan menggunakan waktu istirahat untuk ulangan atau kegiatan 
lain di dalam kelas. 
q. Memberikan sanksi kepada siswa yang melanggar tata tertib, yang bersifat 
mendidik dan hindari hukuman secara fisik yang berlebihan. 
r. Tidak diperbolehkan merokok di dalam kelas/ tatap muka. 
s. Guru agar menggunakan waktu tatap muka (minimal 5 menit) utuk melakukan 
pembinaan akhlak terhadap siswa. 
t. Menjaga kerahasiaan jabatan 
u. Wajib menjaga citra guru, madrasah dan citra pendidik pada umumnya. 
Sebagai pendidik yang baik, juga memiliki aturan yang harus di laksanakan 
untuk memaksimalkan proses belajar mengajar, agar tercapainya tujuan madrasah. 
B. Upaya manajemen dakwah dalam membentuk akhlak siswa di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba 
Setiap organisasi/lembaga pasti memerlukan manajemen yang baik, untuk 
mengatur dan mengelola segala kegiatan yang akan dilakukan agar apa yang 
direncanakan dapat tercapai. Namun manajemen yang baik perlu disandingkan 
dengan bekal agama sehingga kegiatan tersebut tidak hanya dapat berjalan lancar tapi 
mendapat rida dari Allah swt. 
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Dakwah dibutuhkan untuk mengarahkan manusia agar melaksanakan apa 
yang diperintahan dan menjauhi larangannya, tentu saja dakwah disini sangat luas 
artinya bukan hanya menyebarkan ajaran islam di mimbar, ataupun di kajian-kajian 
keagamaan. Di sekolah juga harus diperlukan dakwah agar para siswa dan siswi 
mampu di bekali dengan ajaran agama yang baik, sehingga terbentuk insan-insan 
yang beriman, bertakwa dan berakhlak yang baik. 
Pentingnya manajemen dakwah dalam membentuk akhlak siswa tidak lepas 
dari semua peran pendidik dalam dalam mengatur segala kegiatan-kegiatan 
keagamaan. Selaras dengan perkatan A. Listi Dwi Putri yang mengatakan bahwa: 
“Dalam membentuk akhlak siswa perlu kerja sama dengan guru-guru yang 
lain bukan berdasarkan oleh satu guru, namun semua guru harus terlibat dalam 
memberikan dorongan dan motivasi, misalnya wali kelas yang sering bertemu 
setiap hari harus memberikan contoh dan teladan yang baik. Meskipun guru 
agama berperan penting dalam membentuk akhlak namun dengan 




Adapun dalam melihat pentingnya manajemen dakwah dapat diuraikan 
dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen dakwah itu sendiri. Adapun fungsi 
manajemen  dakwah dalam membentuk akhlak siswa yaitu: Perencanaan dakwah, 
Pengorganisasian dakwah, Pelaksanaan dakwah, dan Pengendalian/evaluasi dakwah. 
1. Perencanaan dakwah 
Perencanaan sangat penting dalam organisasi yang hendak mencapai tujuan, 
begitupun di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba pasti memiliki perencanaan 
yang disusun dengan baik, melalui rapat tahunan yang dituangkan melalui program 
kerja. 
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Merujuk pada ilmu manajemen, maka macam-macam rencana dalam 
organisasi diukur menurut luasnya stategi (lawan operasional) kerangka waktu 




Sufratman mengatakan bahwa: 
Setiap sekolah pasti memiliki program kerja yang akan dilaksanakan, baik itu 
rencana kerja tahunan dan rencana kerja lima tahun kedepan, dan program 
kerja itu berubah-ubah setiap tahun sesuai apa yang kita sepakati. Begitupun 
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 bulukumba memiliki program kerja dan 




Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba memiliki program kerja jangka 
panjang, yaitu rencana dengan kerangka batas waktu tiga tahun keatas. Adapun 




a. Meningkatkan mutu pelaksanaan kurikulum dan pembelajarannya meliputi 
kegiatan sebagai berikut: 
1) Meningkatnya pelayanan terhadap siswa melalui peningkatan profesionalisme 
guru dalam menyelenggarakan pembelajaran dengan pendekatan contekstual 
teaching and learning, penggunaan media pembelajaran dan mengembangkan 
inovasi pembelajaran. 
2) Meningkatnya mutu prestasi kademik dengan ditandai diraihnya prestasi 
terbaik. 
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b. Meningkatkan fungsi administrasi dan manajemen madrasah dalam menunjang 
keberhasilan dan peningkatan mutu pendidikan, meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1) Terselenggaranya perencanaan dan pengadministrasian yang mendukung 
keberhasilan proses kegiatan. 
2) Terbinanya kesadaran akan pentingnya perencanaan dan pengadministrasian 
yang tertata dengan baik. 
3) Meningkatkan mutu layanan administrasi dan manajemen madrasah dengan 
memanfaatkan tekologi modern (komputer/internet) 
c. Meningkatkan fungsi dan peran organisasi kelembagaan dan madrasah dalam 
membina hubungan kerjasama yang dinamis, harmonis, dan demokrasi, yang 
meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1) Terwujudnya organisasi kelembagaan madrasah yang berfungsi dengan baik 
dengan pembagian tugas yang jelas dan keadilan serta memenuhi 
akuntabilitas. 
2) Lahirnya sistem komunikasi yang terbuka, demokratis, dan jujur. 
d. Meningkatkan kemampuan pengadaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana 
dalam mendukung keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan, yang meliputi 
kegiatan sebagai berikut: 
1) Memperoleh perizinan untuk melakukan pengembangan dan pembangunan 
fasilitas madrasah. 
2) Mengembangkan bangunan madrasah menjadi sebuah kompleks dan 
representatif sehingga mampu menyelenggarakan kegiatan belajar baik 
kurikuler maupun ekstrakurikuler. 
e. Meningkatkan fungsi ketenagaan dan sumber daya kependidikan umumnya, yang 
meliputi kegiatan sebagai berikut: 
64 
 
1) Meningkatkan kualifikasi guru dan karyawan sehingga guru minimal S1. 
2) Meningkatkan sumber daya kependidikan dibidang penguasaan teknologi 
informasi dan komunikasi sehingga seluruh guru dan karyawan mampu 
mengoperasikan komputer dan peralatan teknologi lainnya serta dapat 
memanfaatkan teknologi internet sebagai bagian dari kebutuhan akan 
informasi dan komunikasi. 
f. Meningkatkan sumber daya pembiayaan sebagai pendukung kegiatan, yang 
meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1) Meningkatkan peran serta masyarakat yang peduli pendidikan untuk bersama-
sama secara sukarela mendukung pengembangan pendidikan di Madrasah. 
g. Meningkatnya pelayanan terhadap peserta didik, yang meliputi kegiatan sebagai 
berikut: 
1) Pembiasaan membaca surah-surah pendek 15 menit sebelum pelajaran 
dimulai. 
2) Meningkatkan peran serta peseta didik dalam menentukan keberhasilan proses 
pembelajaran. 
3) Meningkatkan pelayanan terhadap peserta didik dalam sehingga peserta didik 
benar-benar merasa aman, senang, dan cinta terhadap sekolahnya. 
4) Mengakomodasikan kebutuhan peserta didik akan layanan pendidikan dan 
pengajaran dengan menyalurkan minat dan bakatnya secara sukarela. 
h. Meningkatkan fungsi dan peran lingkungan budaya madrasah sebagai suri teladan 
bagi masyarakat yang meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1) Meningkatkan penataan lingkungan madrasah sebagai lingkungan 
percontohan bagi masyarakat sekitarnya. 
2) Meningkatkan fungsi madrasah sebagai salah satu sumber budaya. 
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Selanjutnya atas keputusan bersama guru dan siswa, lebih rinci sebagai profil 
siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba sebagai berikut:
14
 
a. Mampu menampilkan kebiasaan sopan santun dan berbudi pekerti sebagai 
cerminan akhlak mulia, iman dan taqwa kepada Allah swt. 
b. Mampu mengaktualisasikan diri dalam berbagai olahraga, sesuai pilihannya. 
c. Mampu melanjutkan ke jenjang lebih tinggi setingkat diatasnya sesuai pilihannya 
melalui pencapaian target pilihan yang ditentukan sendiri. 
d. Mampu bersaing dalam mengikuti berbagai kompetisi akademik dan non 
akademik di tingkat kecamatan dan kota. 
e. Mampu memiliki kecakapan hidup personal hidup personal dan sosial. 
Program kerja diatas,  masih belum terfokus kepada kegiatan keagamaan, 
adapun program kerja terkhusus kegiatan-kegiatan keagamaan belum dituliskan dan 
dituangkan secara jelas dalam program kerja. Program kerja kegiatan keagamaan 
yang penulis tuliskan melalui wawancara. 
Nurwahida mengatakan bahwa, Program kerja keagamaan tidak disusun 
secara jelas dan tidak dituliskan, namun kalau ada undangan lomba siswa langsung 
diikut sertakan. Adapun kegiatan keagamaan sehari-hari yaitu shalat duha setiap hari, 
salat zuhur yang dilaksanakan 5 hari seminggu kecuali hari jum’at di Musala, tadarus 




Dari penjelasan diatas maka penulis dapat menguraikan program kegiatan 
keagaman di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba sebagai berikut: 
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1) Salat Duha secara berjamaah 
Salat duha yaitu salat sunah yang dilakukan pada pagi hari (kira-kira pukul 
09:00) sebanya 2-8 rakaat, tergantung keinginan. Salat ini salah satu ibadah yang 
sering dikerjakan Rasulullah. 
Begitupun yang diterapkan kepada siswa di madrasah, salat duha merupakan 
kegiatan keagamaan yang kadang dilaksanakan di musala yang ada di madrasah 
setiap hari, guna untuk membiasakan siswa melaksanakan salat sunah, apalagi 
madrasah berdasarkan kepada agama Islam. 
2) Salat Zuhur 
Salat zuhur yaitu salat wajib yang dilaksanakan pada waktu tengah hari 
sebanyak 4 rakaat, dalam upaya membentuk akhlak dengan menyadarkan kepada 
siswa akan kewajibannya sebagai penganut agama Islam. Seperti yang dikatakan Nur 
wahida bahwa: 
“Salat zuhur itu wajib dilaksanakan oleh para siswa sebelum pulang secara 
berjamaah, namun karena kondisi musala yang kecil jadi dilaksanakan secara 
bergantian setiap hari kecuali hari jum’at. Tapi masih ada siswa yang tidak 
melaksanakan karena memang tidakada kesadaran dalam dirinya.”
16
 
Dari pernyataan diatas bahwa kewajiban salat zuhur sangat ditekankan 
sebagai pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, tapi karena 
penjadwalan salat zuhur yang kurang maksimal, sehingga masih ada yang belum 
melaksanakan salat di madrasah. 
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Tadarus yaitu pembacaan Al-Qur’an secara bersama-sama pada hari jum’at di 
kelas, kegiatan ini berguna untuk melatih kemampuan para siswa untuk membaca dan 
memahami Al-Qur’an. 
Kegiatan keagamaan memang penting bagi peserta didik, agar dapat 
membentuk akhlak masing-masing anak dan menjadi kebiasaan sampai menjadi 
dewasa, maka peran guru dalam membimbing siswa sangat dibutuhkan. 
Dari program kerja diatas, program kegiatan keagamaan memerlukan 
manajemen dakwah, agar dapat mengatur kegiatan mulai dari awal sampai akhir 
kegiatan, hal ini dilakukan agar tidak terjadi kesalahan dan kegiatan berjalan dengan 
lancar sesuai dengan yang diharapkan. 
2. Pengorganisasian dakwah 
Struktur organisasi adalah kerangka kerja formal organisasi yang dengan 
kerangka itu tugas-tugas jabatan dibagi-bagi, dikelompokkan, dan dikoordinasikan. 
Ketika para manajer menyusun atau mengubah struktur sebuah organisasi, maka 
mereka terlibat dalam suatu kegiatan dalam desain organisasi, yaitu suatu proses yang 
melibatkan keputusan-keputusan mengenai spesialisasi kerja. Jadi pengorganisasian 
dakwah itu pada hakikatnya adalah sebagai tindakan pengelompokkan.
17
 
Sufratman mengatakan bahwa: 
“Pengorganisasian dibutuhkan di madrasah karena, apabila ada lomba-lomba 
tentang keagamaan sudah tidak pusing lagi dalam menunjuk siapa yang 
menjadi pelatih dalam lomba tersebut, karena sudah ada pembagian tugasnya 
masing-masing”  
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Pengorganisasian di Madrasah Negeri 3 Bulukumba, sudah disesuaikan 
dengan kemampuan sesuai dengan tanggung jawab masing-masing. Namun kadang 
kala masih ada yang belum memahami secara jelas tugas masing-masing, sehingga 
mengakibatkan penyerarahan tugas kepada yang orang lain. Adapun struktur 
organisasi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba,sebagai berikut: 
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Sumber data: Papan Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba. 
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Kegiatan ekstrakurikuler juga pasti memiliki pembagian tugas, sesuai dengan 
kemampuan masing-masing guru, dan adapun pembagian tugas tersebut sebagai 
berikut: 
Tabel. III 
Pembagian Tugas Kegiatan Extrakulikuler Tahun Pelajaran 2017 / 2018 
No Nama Jabatan Jumlah Jam 
1 Nurwahidah, S.Pd.I    Eskul  Keagamaan 2 
2 A.Listi Dwi Putri, S.Pd.I                     Eskul Pramuka PI 2 
3 Suarti, S.Pd.I    Eskul  Kesenian 2 
4 Sufratman, S.Pd.I    Eskul  Pramuka PA 2 
5  Satriani, S.Pd.I          Eskul  UKS 2 
 
6 
Awaluddin,S.Pd Operator - 
7 Marlina,S.Pd.I Tata Usaha - 
8 Syarifudding Satpam - 
8 Megawati Cleaning Serpis - 






3. Penggerak/ Pelaksanaan Dakwah 
Dari semua perencanaan yang telah dibuat, akan dilaksanakan disini. 
Bagaimana mampu melaksanakan semua kegiatan dengan efektif dan efisien. Adapun 
perencanaan yang dilaksanakan dalam hal ini kegiatan rutin keagamaan, yang 
tujuannya agar membentuk akhlak baik siswa. 
A. Listi Dwi Putri mengatakan bahwa: 
Kegiatan keagamaan mulai dilaksanakan semenjak dibangunnya musala 
berdasarkan inisiatif kepala madrasah dan guru, dengan menggunakan dana 
dari para guru dan donatur kerabat guru. Musala ini mulai digunakan pada 
tahun 2017 tepatnya pada bulan November. Pada saat inilah kegiatan salat 
dzuhur mulai dilaksanakan oleh kelas 4,5 dan 6. Kegiatan ini sudah berjalan 
secara efektif setiap harinya kecuali jum,at karena cepat pulang, namun kalau 
salat dhuha itu belum efektif dilaksanakan.
18
 
Pelaksanakan kegiatan keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 
Bulukumba berdasarkan penjelasan di atas, sudah efektif dengan didukung oleh 
sarana dan prasarana di sekolah, namun tidak bisa dipungkiri pelaksanaan tersebut 
masih sering ditinggalkan, diakibatkan tidak adanya peraturan tertulis dari pihak 
madrasah, sehingga masih banyak siswa yang masih tidak melaksanakan salat di 
musala dengan berbagai macam alasan. Aira mengatakan bahwa: 
Kadang melaksanakan salat dzuhur, kadang juga tidak tidak melaksanakan 
kalau tidak membawa alat salat, dan juga tidak ada sanksi apabila tidak 
melaksanakan salat di musala.
19
 
Karena tidak adanya sanksi apabila tidak melaksanakan salat di musala 
madrasah, sehingga masih banyak siswa yang tidak melaksanakan, dan lebih memilih 
untuk langsung pulang ke rumah.  
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4. Pengendalian dan evaluasi dakwah 
Pengendalian dakwah membantu seorang manajer dakwah untuk memonitor 
keefektifitasan aktivitas perencanaan, pengorganisasian, serta kepemimpinan mereka. 
Pengendalian dakwah ini dimaksudkan untuk mencapai suatu aktivitas dakwah yang 
optimal, yaitu sebuah lembaga dakwah yang terorganisir dengan baik, memiliki visi 
dan misi, serta pengendalian manajerial yang qualified. Jadi pengendalian atau 
penilaian dakwah alat pengaman dan pendinamis proses dakwah.
20
 
Pengendalian di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba, yaitu dengan 
memperhatikan segala kegiatan siswa agar tidak terjadi penyimpangan ataupun 
pelanggaran dari aturan yang telah disepakati. Karena masih banyak siswa yang tidak 
mau memperhatikan aturan-aturan yang telah dicantumkan di papan. Adapun 
pelanggaran yang biasa dilakukan oleh para siswa. Ahmad Rifa’i mengatakan bahwa: 
Kalau pelanggaran yang sering dilakukan seperti masuk dan mengganggu 
kelas lain, berbicara yang tidak baik, berkelahi, main di kelas pada saat jam 
pelajaran, membawa telepon genggam, bolos pada saat pelajaran berlangsung 
ataupun pulang cepat tidak sesuai jadwal pulang.
21
 
Apabila masih melakukan pelanggaran maka akan diberi teguran secara 
pribadi, tapi bukan dalam bentuk kekerasan tapi dalam bentuk mendisiplinkan 
misalnya memberikan hafalan surah pendek,ataupun membersihkan. Sanksi yang lain 
apabila pelanggaran sudah berat, maka akan orang tua siswa akan diberitahukan atau 
dipanggil ke madrasah. 
Upaya yang di lakukan pendidik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 bulukumba 
dalam membentuk akhlak siswa, yaitu: 
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1. Memberikan Dorongan dan Motivasi 
Motivasi adalah memberikan semangat atau dorongan kepada para pekerja 
untuk mencapai tujuan bersama dengan cara memenuhi kebutuhan dan harapan 
mereka serta memberikan sebuah penghargaan. Selaras dengan perkataan A. Listi 
Dwi Putri yang mengatakan bahwa: 
Kami biasa memberikan penghargaan kepada siswa meskipun itu dengan kata-
kata pujian karena telah jujur dalam mengakui kesalahnnya. itu bisa menjadi 
contoh agar menjadi contoh untuk jujur meskipun itu pahit.
22
 
Adapun motivasi yang lain yaitu memberikan kisah-kisah nyata yang 
memotivasi mereka agar giat belajar, itu diambil dari kisah teladan para  nabi ataupun 
kisah dari orang sukses baik yang mereka kenal ataupun tidak. 
Kisah teladan para nabi, meliputi: Kisah Nabi Ibrahim mencari Tuhan, Nabi 
Sulaiman dengan tentara semut, masa kecil Nabi Muhammad Saw., masa remaja 
Nabi Muhammad Saw., Nabi Ismail, kelicikan saudara-saudara Nabi Yusuf as., 
Tsa’labah, masithah, Ulul Azmi, Abu Lahab, Qarun, Nabu sulaiman dan umatnya, 
Ashabul Kahfi, Nabi Yunus dan Nabi Ayub. Materi kisah teladan ini sebagai penguat 
terhadap isi materi, yaitu akidah dan Akhlak.
23
 
2. Memberikan contoh yang baik 
Perilaku siswa merupakan hasil dari perilaku gurunya, guru merupakan 
fasilitator yang dapat mengembangkan suasana belajar para siswa, guru menjadi 
inspirasi bagi siswanya untuk melakukan eksplorasi pengetahuan di sekolahnya. 
Mengacu pada pendapat peter dan hunt, bisa menarik kesimpulan bahwa untuk 
menjadi guru yang baik, seseorang harus memiliki berbagai kriteria atau sifat-sifat 
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yang diperlukan untuk profesi keguruan yang antusias, mendorong siswa untuk maju, 
hangat, pekerja keras, toleran, sopan, dan bijaksana, bisa dipercaya fleksibel dan 
mudah menyesuaikan diri, demokratis, penuh harapan bagi siswa tidak semata 
mencari reputasi pribadi, bertanggungjawab terhadap kegiatan belajar siswa, mampu 
menyapaikan perasaannya, dan memiliki pendengaran yang baik.
24
 
A. Listi Dwi Putri mengatakan bahwa: 
Guru secara tidak langsung menjadi cerminan bagi siswanya, apabila ada guru 
yang terlambat maka siswa juga tidak takut untuk terlambat, begitupun ada 
aturan yang mengatakan bahwa siswa dilarang membawa telepon genggam, 
dan itu harus diterapkan dulu kepada guru. Apabila guru membawa atau 
memainkan telepon genggam di depan para siswanya pada saat mata pelajaran 
berlangsung, maka siswa akan protes karena sekarang siswa sudah tidak 
seperti dulu lagi, siswa sudah kritis. Kadang juga ada siswa yang membawa 
telepon genggam meskipun secara sembunyi-sembunyi. 
25
 
Maka apabila siswa ingin memiliki akhlak yang baik yang baik, terlebih 
dahulu perilaku-perilaku tersebut harus dimiliki oleh gurunya. Seperti juga dalam 
dakwah, apabila ingin berdakwah kepada orang lain, lebih baiknya bercermin dulu 
kepada diri kita apakah hal tersebut sudah kita lakukan dalam diri kita kemudian 
menasehati orang lain, meskipun guru dan pendakwah itu hanyalah manusia biasa, 
namun harus menjadi contoh bagi para siswa dan orang lain. 
3. Pengajaran dengan kasih sayang 
Salah satu pengertian mengajar yang berbasis pada mainstream tersebut 
adalah dikemukakan oleh Kenneth D.Moore, sebagaimana dikutip oleh Dede 
Rosyada yang menurutnya mengajar adalah sebuah tindakan dari seseorang yang 
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mencoba untuk membantu orang mencapai kemajuan dalam berbagai aspek seoptimal 
mungkin sesuai dengan potensinya.
26
 
Sekarang guru sudah tidak lagi menggunakan kekerasan dengan mnggunakan 
sentuhan fisik, tetapi dengan pendekatan secara emosional dan kasih sayang, apabila 
mereka membuat kesalahan, guru senantiasa menegur secara halus dan menasehati. 
Maka secara tidak langsung siswa juga akan merasa dirinya disayangi dan guru 
berusaha untuk tidak membuat para siswa takut tapi segan, karena apabila siswa takut 
maka siswa tdak akan berani bertanya apabila tidak mengerti.  
Kasih sayang juga membuat mental para siswa menjadi nyaman untuk 
bersekolah, tidak terbebani dengan pelajaran maupun perilaku gurunya. Maka akhlak 
siswa juga akan lebih terbentuk karena guru selalu memberikan pengetahuan dan 
pengajaran dengan kasih sayang. 
4. Menggunakan media belajar 
Dengan menggunakan media akan mempermudah pekerjaan guru karena akan 
lebih mengefektifkan proses belajar. Seperti A. Listi Dwi Putri mengatakan bahwa: 
Yang dimaksud dengan media yaitu Proyektor, dan itu sudah disediakan di 
madrasah. Apabila ada guru yang membutuhkan maka bisa menggunakannya 
dalam proses belajar mengajar, adapun berkaitan dengan pembentukan akhlak 
yaitu biasanya saya sendiri mendownload video islami di youtube kemudian 
memperlihatkan kepada siswa di depan kelas, karena rata-rata siswa akan 
lebih memahami pelajaran lewat media. 
27
 
 Model pembelajaran secara umum yang digunakan pengajar yaitu metode 
ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas, maka inilah yang perlu diperbaiki, 
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pengajar harus lebih banyak menggunakan media kepada siswanya supaya tidak 
bosan. 
5. Mengoptimalkan jadwal kegiatan keagamaan 
Kegiatan keagamaan yang tersusun dengan jelas, akan menimbulkan 
keefektifan dalam menjalankan kegiatan keagamaan, misalnya salat dhuha, salat 
dzuhur, dan tadarrus, bukan hanya diucapkan secara lisan tapi dituliskan secara jelas. 
Sehingga tidak ada lagi yang menyepelekan kegiatan-kegiatan keagamaan di 
madrasah. 
Segala upaya yang dilakukan tidak lepas dari pengelolaan yang baik di 
madrasah, baik itu mengenai perencanaan tentang  program kerja. Pengorganisasian 
dalam bentuk struktur organisasi secara umum maupun ekstrakurikuler, pelaksanaan 
kegiatan-kegiatan keagamaan dan pengendalian/evaluasi dakwah yang ada di 
madrasah. 
Melihat segala hambatan dan upaya dalam pembentukan akhlak siswa di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba, maka penulis menilai bahwa Manajemen 
Dakwah sangat penting dan dibutuhkan di madrasah, guna mengatur dan mengelola 
segala kegiatan-kegiatan keagamaan agar berjalan secara efektif dan efisien. Hal ini 
juga berdampak kepada siswa keluaran madrasah, yang mampu mencerminkan nilai 
keagamaan dengan memiliki akhlak yang baik (mahmudah) yang mampu menjadi 
contoh bagi masyarakat sekitarnya. 
 
C. Tantangan yang dihadapi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba 
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Menghadapi tantangan zaman dengan berbagai kemudahan yang di sediakan, 
seperti kemajuan teknologi menjadi suatu penentu akhlak peserta didik, apakah akan 
menimbulkan pengaruh yang positif bagi madrasah atau akan menjadi penghambat 
bagi siswa. Madrasah sebagai sekolah yang berbasis Islam tidak selalu berjalan sesuai 
dengan diharapkan, pasti memiliki tantangan yang harus dihadapi.  Tantangan  ini 
bisa menjadi pemicu untuk menjadikan madrasah menjadi lebih baik lagi, apabila 
tantangan tersebut dapat diselesaikan dengan solusi yang baik. Sehingga apa yang 
menjadi tujuan madrasah dapat tercapai. 
Adapun tantangan di madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba yaitu sebagai 
berikut: 
1. Faktor internal yaitu faktor yang menjadi tantangan dari dalam ruang lingkup 
madrasah, adapun tantangan sebagai berikut: 
a. Kurangnya kesadaran dari siswa 
Masih adanya siswa yang melanggar dan tidak melaksanakan kegiatan 
keagamaan, meskipun guru sudah memberikan perintah baik lisan maupun tulisan. Ini 
diakibatkan karena belum adanya kesadaran dari dalam diri siswa untuk 
melaksanakan perintah tersebut, dan jika sudah tidak ada perintah dari guru maka 
siswa juga tidak akan tergerak hatinya untuk ke musala.  Ini  juga diakibatkan masih 
kurangnya pemahaman tentang ajaran Islam, terutama soal akhlak kepada Allah swt., 
dalam menjalankan perintahnya seperti salat lima waktu, salat sunah dan kegiatan 
keagamaan lainnya. Dalam wawancara dengan salah satu siswa yang bernama Ahmad 
Rifa’i mengatakan bahwa, kalau salat lima waktu masih bolong-bolong, kadang satu 
hari salat besoknya tidak lagi. Apalagi salat subuh kadang tidak melaksanakan karena 
lambat bangun, kalau di sekolah sering melaksanakan salat  tapi biasa juga tidak 
78 
 
melaksanakan kalau sedang bermain dengan teman-teman dan juga masih banyak 
yang masih main-main kalau salat”
28
 
Perlunya pemahaman yang baik mengenai pentingnya melaksanakan perintah 
Allah dan menjauhi laranganNya, pembelajaran secara terus menerus  tentang 
keagamaan baik secara di dalam kelas maupun di luar kelas, agar akhlak siswa dapat 
terbentuk. Apabila akhlak sudah terbentuk maka secara bertahap kesadaran siswa 
akan meningkat. 
b. Kurangnya sarana ibadah di madrasah 
Sarana merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat dalam 
mencapai tujuan. Musala merupakan tempat yang biasa digunakan untuk 
melaksanakan kegiatan keagamaan, yang masih tergolong baru dibangun dan 
digunakan, Jadi sarana di musala masih kurang sehingga berpengaruh pada 
kurangnya para siswa untuk melaksanakan salat di madrasah dengan alasan tidak 
bawa perlengkapan salat. 
Hal ini merupakan salah satu tantangan bagi para guru untuk memenuhi 
segala sarana yang dibutuhkan para siswa untuk melaksanakan kegiatan keagamaan, 
Maka dari itu, perlunya penyediaan alat-alat salat, Al-Qur’an dan kebutuhan lainnya 
di musala, sehingga tidak ada alasan lagi bagi para siswa untuk tidak melaksanakan 
salat di madrasah. 
c. Manajemen kegiatan keagamaan yang kurang maksimal 
Jadwal yang masih belum dituliskan secara jelas dan belum disusun dalam 
program kerja, mengakibatkan kurangnya perhatian dari para siswa untuk 
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melaksanakan kegiatan keagamaan tersebut. Kadang melaksanakan dan kadang tidak 
tergantung dari perintah gurunya. 
Maka dari itu sebagai guru, perlunya manajemen yang baik dalam 
merumuskan program kerja keagamaan dan disampaikan kepada para siswa secara 
lisan dan tulisan, sehingga tidak ada lagi alasan bagi para siswa untuk tidak ikut 
melaksanakan kegiatan salat duha, zuhur, dan tadarrus. 
2. Faktor Eksternal, yaitu faktor yang menjadi tantangan dari luar madrasah dan 
bersifat umum. Adapun hambatan eksternal sebagai berikut: 
a. Orang Tua 
Keadaan sosial ekonomi orang tua/masyarakat yang bermacam-macam (lebih 
banyak rendah) berpengaruh kepada siswa, seperti yang dikatakan oleh A. Listi Dwi 
Putri bahwa, kalau dari orang tua terkait dengan kedisiplinan anak-anaknya, misalnya 
terkadang orang tua kalau waktu panen baik itu panen padi, cengkeh dan sebagainya, 
kadang melarang anak-anaknya ke sekolah karena membantu orang tua, itu 
disebabkan karena faktor ekonomi dan kami juga harus mengerti.”
29
 
Banyak juga orang tua siswa yang pergi merantau ke luar negeri untuk 
mencari uang dalam membiayai anaknya bersekolah, sehingga siswa hanya tinggal di 
neneknya yang sudah tua. Jadi pengawasan terhadap anak-anak di rumah itu tidak 
maksimal karena tidak ada orang tua yang mendidik, padahal peran orang tua sangat 
berpengaruh terhadap pembentukan akhlak siswa. 
Guru yang menjadi orang tua kedua di madrasah, berperan ganda tidak hanya 
memperhatikan siswanya di sekolah tapi juga di luar sekolah, dan juga guru harus 
memberikan pemahaman kepada orang tua tentang pentingnya bersekolah, karena di 
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Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 dari sisi finansial dukungan orang tua dalam wadah 
Komite Madrasah tidak ada (Madrasah tidak memungut iuran komite). 
b. Lingkungan 
Cara bergaul siswa yang masih tergolong bebas, mengakibatkan siswa 
menjadi tidak bisa terkontrol, guru juga tidak bisa juga secara penuh mengawasi 
siswa, luar sekolah tempat siswa bermain dengan orang-orang dewasa yang tidak 
memahami aturan ataupun putus sekolah yang sering melakukan hal-hal negatif, 
misalnya merokok dan melakukan perbuatan yang lainnya. Sehingga siswa juga ikut-
ikutan melakukannya karena terpengaruh dari lingkungan. 
Berdasarkan penjelasan diatas mengenai tantangan Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri 3 Bulukumba, baik internal maupun eksternal merupaka hal yang masih bisa 
diatasi, dengan meningkatkan pembelajaran dan pemahaman kepada para siswa, dan 






Berdasarkan skripsi yang penulis susun dan juga penelitian yang telah penulis 
lakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba didirikan pada Tahun 1975 dengan 
Kepala Madrasah Pertama Muh.  Bakri Mahmud. Sedangkan tanahnya merupakan 
wakaf dari Bapak Muh. Bakri Mahmud, Karena masyarakat desa Batukaropa dan 
sekitarnya sangat membutuhkan pendidikan yang bernuansa agama Islam, dimana 
masyarakat desa Batukaropa dan sekitarnya 100 % beragama Islam. 
2. Upaya manajemen dakwah dalam membentuk akhlak siswa, dengan menerapkan 
fungsi-fungsi manajemen dakwah. Manajemen yang baik perlu disandingkan 
dengan bekal agama sehingga kegiatan tersebut tidak hanya dapat berjalan lancar 
tapi mendapat rida dari Allah swt. Fungsi manajemen dakwah yaitu perencanaan 
dakwah, pengorganisasian dakwah, penggerak/ pelaksanaan dakwah dan 
pengendalian/evaluasi dakwah. Adapun yang harus dilakukan oleh guru di 
madrasah dalam membentuk ahlak siswa yaitu: Memberikan dorongan dan 
motivasi, Memberikan contoh yang baik, Pengajaran dengan kasih sayang, 
Menggunakan media belajar dan Mengoptimalkan jadwal kegiatan keagamaan 
3. Tantangan yang dihadapi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba, Desa 
Batukaropa, Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba dalam membentuk 
akhlak siswa, yaitu faktor internal seperti :Kurangnya kesadaran dari siswa, 
kurangnya sarana ibadah di madrasah, dan Manajemen kegiatan keagamaan yang 
kurang maksimal. Faktor eksternal, seperti: Orang Tua dan Lingkungan 
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B. Implikasi Penelitian 
Penulis menyadari bahwa pada penelitian ini masih banyak kekurangan baik 
dari segi aspek penelitian maupun isi penelitian. Namun, satu hal yang ingin penulis 
sampaikan bahwa penelitian ini hasil kerja maksimal yang mampu penulis lakukan 
dalam proses penelitian ini. Berdasarkan kesimpulan di atas, serta hasil penelitian dan 
data yang diperoleh, maka dapat dikemukakan saran, sebagai berikut: 
1. Manajemen dalam pengelolaan kegiatan keagamaan perlu ditingkatkan, bukan 
hanya dalam bentuk lisan tapi tulisan, sehingga siswa mampu konsisten dalam 
melaksanakan kegiatan keagamaan tanpa perintah.  
2. Diharapkan pendidik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bulukumba, senantiasa 
berupaya melaksanakan kegiatan keagamaan, agar akhlak siswa mampu 
terbentuk. 
3. Perlunya perhatian lebih kepada siswa, untuk mengetahui minat dan bakat 
mereka. Sehingga siswa mampu berprestasi baik di skala nasional maupun 
internasional. 
4. Kepada para siswa agar dapat menanamkan kesadaran dalam dirinya, tentang 
pentingnya melaksanakan perintah Allah swt., kemudian mampu menerapkannya 
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